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Fluktuasi harga telur ayam ras dapat berdampak pada menurunnya daya beli 

masyarakat, sehingga diperlukan suatu bentuk pengendalian harga melalui 

peramalan. Keberadaan data hilang dalam data harga telur ayam ras dapat 

mengganggu akurasi hasil peramalan. Secara garis besar penelitian ini dilakukan 

dengan dua tahapan. Tahapan pertama yaitu penanganan data hilang. Penanganan 

data hilang dilakukan dengan membandingkan dua metode, yakni metode linear 

interpolation dan metode simple moving average (SMA). Tahapan kedua yaitu 

peramalan dengan metode autoregressive integrated moving average (ARIMA). 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu menangani data hilang pada data harga telur 

ayam ras dengan metode linear interpolation dan SMA, mengevaluasi hasil 

perbandingan metode penanganan data hilang, meramalkan harga telur ayam ras 

di masa yang akan datang, serta mengevaluasi hasil peramalan. Data yang 

digunakan yaitu data harian harga telur ayam ras Kabupaten/Kota Bogor pada 

periode 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2023 sebanyak 1.826 data. 

Hasil dari perbandingan metode penanganan data hilang diperoleh bahwa metode 

linear interpolation dinyatakan lebih baik dengan nilai akurasi menggunakan 

mean absolute percentage error (MAPE) sebesar 0.005%. Hasil peramalan harga 

telur ayam ras menunjukkan bahwa hasil peramalan dengan model ARIMA (1,1,3) 

mengikuti pola data aktual, dengan nilai akurasi MAPE sebesar 0.601% 

dinyatakan bahwa kinerja peramalan telah berkinerja dengan baik. 

Kata kunci: data hilang, peramalan, linear interpolation, simple moving 

average, ARIMA 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Telur ayam ras merupakan salah satu sumber protein hewani yang sangat 

penting dan menjadi kebutuhan pokok bagi sebagian masyarakat. Harga telur 

ayam ras di wilayah Kabupaten/Kota Bogor cenderung mengalami perubahan 

harga yang signifikan. Berdasarkan informasi dari Sistem Informasi Pasar Online 

Nasional (2024) pada tahun 2019, rata-rata harga telur ayam ras tercatat sebesar 

Rp.24.091 per kilogram. Pada tahun 2020 rata-rata harga telur ayam ras 

meningkat menjadi Rp. 24.599 per kilogram, dan pada tahun ini harga telur ayam 

ras mencapai harga terendah selama lima tahun terakhir yakni sebesar Rp.14.000 

per kilogram. Pada tahun 2021 rata-rata harga telur ayam ras turun menjadi 

Rp.22.515 per kilogram. Pada tahun 2022 rata-rata harga telur ayam ras 

mengalami kenaikan yang signifikan sebesar Rp. 26.619 per kilogram. Di tahun 

2023 rata-rata harga telur ayam ras terus mengalami peningkatan menjadi Rp. 

28.400 per kilogram, di tahun ini harga telur ayam ras juga mencapai harga 

tertinggi sebesar Rp. 32.000 per kilogram. 

Harga telur ayam menjadi salah satu komoditas yang memiliki dampak 

signifikan terhadap perekonomian masyarakat. Fluktuasi harga telur ayam dalam 

kurun waktu yang panjang akan berdampak pada menurunnya daya beli 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pengendalian harga di masa 

yang akan datang. Salah satu upaya pengendalian harga di masa yang akan datang 

ialah dengan melakukan peramalan. Dalam penelitian ini, metode peramalan yang 

akan digunakan adalah Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

Metode ARIMA dipilih karena keandalannya dalam menganalisis data deret 

waktu dan kemampuannya memberikan hasil peramalan yang akurat (Hyndman & 

Athanasopoulos, 2018). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data harga telur ayam di 

Kabupaten/Kota Bogor periode 1 Januari 2019 sampai dengan 31 Desember 2023. 

Akan tetapi, pada data harga telur ayam tersebut ditemukan permasalahan berupa 

ketidaklengkapan data. Ketidaklengkapan data dapat mengurangi akurasi 

peramalan. Hal ini disebabkan karena analisis time series sangat sensitif terhadap 
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waktu (lag). Permasalahan data hilang pada penelitian ini, salah satunya terjadi 

pada September 2019 sampai November 2019. Kondisi tersebut merupakan data 

hilang dalam periode yang cukup panjang. Selanjutnya, pada tahun-tahun 

berikutnya masih ditemukan data hilang. Permasalah data hilang tersebut 

(ketidaklengkapan data) dapat menurunkan akurasi hasil peramalan, sehingga hal 

tersebut perlu ditangani dengan tepat (Little & Rubin, 2019). Oleh karena itu, 

berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan metode penanganan data hilang 

yang tepat (Rubin, 2020). 

Beberapa metode penanganan data hilang pada data univariate time series 

diantaranya metode linear interpolation dan simple moving average (SMA). 

Metode linear interpolation ialah metode yang digunakan untuk memperkirakan 

nilai data yang hilang berdasarkan tren linear antara dua titik data yang diketahui 

(Sumertajaya dkk, 2023). Sementara itu, metode SMA ialah metode yang 

menggunakan nilai rata-rata dari sejumlah data observasi sebelumnya untuk 

mengisi data yang hilang (Putri & Wardani 2020). 

Data hilang pada data penelitian ini merupakan data hilang yang linear. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan perbandingan dua metode 

penanganan data hilang (linear interpolation dan SMA). Kinerja kedua metode 

penanganan data hilang tersebut dievaluasi pada berbagai kondisi data hilang 

dalam data harga telur ayam ras periode 1 Januari 2019 sampai dengan 31 

Desember 2023. Hasil perbandingan kedua metode tersebut diperoleh metode 

penanganan data hilang berkinerja baik. Selanjutnya, metode terbaik digunakan 

untuk penanganan data hilang data hilang. Hasil penanganan data hilang diperoleh 

data lengkap. Tahapan setelah diperoleh data lengkap yaitu proses peramalan 

harga telur ayam ras. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait penanganan data hilang dengan 

linear interpolation dan peramalan dengan metode ARIMA diantaranya yaitu, 

Ismail, dkk (2023) melakukan perhitungan data curah hujan yang hilang dengan 

menggunakan metode linear interpolation. Afridar, dkk (2022) menggunakan 

metode ARIMA untuk memprediksi harga komoditi bawang merah di Kota Tegal. 

Daratullaila & Sari, (2023) menerapkan metode ARIMA untuk memprediksi 

jumlah kejahatan di Indonesia. 
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Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian terdahulu, maka pada 

penelitian ini dilakukan penanganan data hilang dan peramalan. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya proses 

perbandingan dua metode penanganan data hilang, sebelum dilakukan proses 

peramalan. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Perbandingan 

Metode Penanganan Data Hilang dan Peramalan Harga Telur Ayam Ras 

dengan Autoregressive Integrate Moving Average”. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menangani data hilang dengan metode Linear Interpolation dan metode 

Simple Moving Average (SMA). 

2. Mengevaluasi hasil perbandingan metode penanganan data hilang dengan 

metode Linear Interpolation dan metode Simple Moving Average (SMA). 

3. Meramalkan harga telur ayam di Kabupaten/Kota Bogor dengan Metode 

Autoregressive Integrated Moving Average. 

4. Mengevaluasi hasil peramalan harga telur ayam di Kabupaten/Kota Bogor 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup penelitian ini yaitu data harian harga telur ayam ras di 

Kabupaten Bogor yang dibatasi dalam rentang waktu 1826 hari 1 Januari 2019 

sampai dengan 31 Desember 2023). Data ini bersumber dari situs resmi Sistem 

Informasi Pasar Online Nasional Ternak. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai referensi bagi pembaca yang 

tertarik untuk meneliti hal yang sama terkait penanganan data hilang dengan data 

yang berpola linear. Selain itu, referensi bagi instansi pemerintahan dalam 

pengendalian harga telur ayam ras di Kabupaten/Kota Bogor. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

2.1 Jenis Data Berdasarkan Waktu 

2.1.1 Data Cross Section (Penampang) 

Menurut Usman dkk (2022) data cross section adalah kumpulan data yang 

diambil dari dari beberapa peubah pada satu titik waktu tertentu. Data cross 

section memberikan gambaran tentang berbagai peubah pada periode waktu yang 

sama. Hal ini memungkinkan untuk dapat membandingkan kondisi peubah 

pengamatan dalam kondisi yang seragam. Data cross section biasanya digunakan 

untuk studi perbandingan dan pengujian hipotesis tentang perbedaan kelompok 

pada periode waktu tertentu. Kelemahan dari data cross section ialah tidak dapat 

memberikan informasi tentang perubahan atau tren dari waktu ke waktu. 

2.1.2 Data Time Series (Deret waktu) 

Data time series adalah kumpulan data dari satu peubah yang diambil pada 

interval waktu yang konsisten (Usman dkk 2022). Data time series membantu 

menganalisis pola perubahan dari peubah pengamatan seiring berjalannya waktu. 

Biasanya data ini dikumpulkan pada interval waktu yang konsisten seperti harian, 

mingguan, bulanan, hingga tahunan (Wei, 2019). Kumpulan data ini akan 

membentuk pola yang secara kolektif mencerminkan kondisi data. Adapun 

beberapa pola umum yang dapat ditemui dalam data time series, sebagai berikut 

(Al’afi dkk 2020): 

1. Trend (Tren) 

Trend adalah perubahan umum atau arah jangka panjang dari data yang 

mengindikasi pola atau kecenderungan jangka panjang dari suatu peubah 

atau serangkaian peubah seiring waktu. Trend dapat naik (trend positive), 

turun (trend negative), atau datar. Berikut ilustrasi pola trend yang pada 

Gambar 1. 
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Sumber : Habsari dkk, 2020 

Gambar 1 Pola Trend 

Gambar 1 menggambarkan pola data yang cenderung mengalami 

peningkatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berpola trend naik. 

Gambar 1 menunjukkan data bulanan Indeks Harga Konsumen periode 

Januari 2016 hingga Februari 2019 Provinsi Kalimantan Timur. 

2. Seasonal (Musiman) 

Pola musiman ialah pola yang berulang secara periodik dalam suatu peubah 

pada periode waktu yang tetap. Pola musiman terjadi ketika data 

menunjukkan fluktuasi yang berulang pada titik waktu tertentu dalam satu 

periode waktu tertentu. Berikut ilustrasi pola musiman pada Gambar 2. 

 

Sumber : Al’Afi dkk, 2020 

Gambar 2 Pola Seasonal 

Gaimbair 2 menggaimbairkain menu injuikkainpolai daitai yaing cenderuing 

beruilaing dairi saitu i periode ke periode beriku itnyai. Polai mu isimain paidai  
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Gaimbair 2 menu injuikkain daitai penuimpaing pesaiwait terbaing Baindair UIdaira i 

Raiden Inten II. 

3. Cyclic (Siklik) 

Cyclic (siklik) iaila ih polai peru ibaiha in dailaim daitai yaing terjaidi dailaim sikluis 

aita iu i periode waiktui yaing painjaing dain tidaik teraitu ir. Pemaihaimain dailaim polai 

siklik daipait membaintui dailaim merencainaikain straitegi bisnis jaingkaipainjaing 

dain faiktor-faiktor ekonomi yaing mempengairuihi fluiktu iaisi siklik. AIdaipuin 

polai cyclic dituinjuikkain paidai Gaimbair 3. 

 

Suimber : Kuirniaiwain & Silailaihi, 2023 

Gaimbair 3 Polai Cyclic 

Ga imba ir 3 menu inju ikkain polai permintaiain pengirimain kairgo builainain paidai 

periode Builain Jainuiairi Taihu in 2019 saimpaii dengain Builain Juili Taihu in 2020. 

Polai tersebuit menuinjuikkain aidainyai peningkaitain dain penu iru inain yaing tidaik 

terlailu i flu iktu iaitif, sehingggai bentu ik polai da itai yaing dimiliki iailaih siklik. Polai 

siklik paidai Ga imbair 3 menu inju ikkain polai permintaiain pengirimain kairgo di 

PT. Kaintor Caibaing Baindairai Internaisionail AIngkaisai Pu irai Ka irgo Ku iailainaimu i. 

4. Ra indom (AIcaik) 

Polai daitai aica ik ditaindaii dengain ketidaikteraitu irain dain ketidaikterduigaiain dailaim 

daitai-daitai peuibaih. Polai raindom (aicaik) meruijuik paidai daitai dimainai tidaik aidai 

polai aitaiu i struiktuir yaing jelais yaing daipait diidentifikaisi. AIdaipuin iluistraisi polai 

raindom paidai Ga imbair 4. 
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Suimber : Fa iisail & Yu ilia into, 2023 

Gaimbair 4 Polai Raindom 

 

Gaimbair 4 memperlihaitkain polai daitai ra indom (aicaik) ya ing ideail. Daitai hairia in 

ha irgai saihaim diaitais berflu iktuiaisi di sekitair daitai raitai-ra itai ta inpai menu inju ikkain 

polai yaing jelais. Tida ik aidai tren yaing meningkait aitaiu i menuiruin secaira i 

konsisten, dain tidaik aida i polai mu isimain yaing beru ilaing. 

Berdaisairkain peu ibaih yaing diaimaiti dailaim daitai deret waiktu i daipait dibaigi menjaidi 

duiai yaikni uinivairiaite deret waiktui dain muiltivairiaite time series. AIdaipuin jenis-jenis 

daitai deret wa iktu iberdaisairkain peu ibaih yaing diaimaiti aidailaih sebaigaii berikuit: 

1. U Iniva iriaite Time Series 

Menuiruit AIsriaiwain dkk (2022) u iniva iriaite time series aidailaih daitai deret 

waiktu i yaing hainyai melibaitkain saitu i peu ibaih yaing diobservaisi secairai berkailai 

dailaim intervail waiktu itertentu i. AInailisis ini berfoku is paidai pengaimaitain polai 

tren dain vairiaisi muisimain sehinggai membaintui u intuik daipait memaihaimi daim 

memprediksi polai peuibaih tersebu it berdaisairkain daitai historis. 

2. Muiltivairiaite Time Series 

Menu iru it Maiu ilainai (2018) muiltiva iria ite time series aidailaih ra ingkaiia in daita i 

waiktu i yaing terdiri dairi du iai aitaiui lebih peuiba ih yaing diaimaiti. AInailisis ini 

bertu iju iain uintuik mengainailisis huibuingain aintairai peu ibaih-peu ibaih yaing diaimaiti 

yaing bergu inai dailaim mengu iku ir tingkait aikuiraisi prediksi sertai pemaihaimain 

tingkaih laikui polai yaing lebih kompleks. 

Data Harian Harga Saham 

2 
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2.1.3 Da ita i  Painel (Longituidinail) 

Daitai painel (longituidinail) aidailaih gaibu ingain daitai cross section dain daitai time 

series (Yu israi, 2019). Dailaim konteks ainailisis staitistik dain ekonomi, daitai painel 

ju igai dikenail sebaigaii daitai longitu idinail, yaing mencaikuip beberaipai peu ibaih 

penga imaita in seperti individui, peru isaihaiain aita iu i negairai yaing diaimaiti paidai beberaipai 

titik waiktu i. 

2.2 Daita i Hilaing 

Sailaih saitu i taintaingain uitaima i terka iit keaikuiraitain daitai yaiitu i keberaidaiain daita i 

hilaing. Daitai hilaing iailaih keaidaiain sebaigiain daitai tidaik lengkaip aitaiui aibsen. Menu iru it 

Nikfailaizair dkk (2020), kejaidiain daitai hilaing saingait u imuim terjaidi, biaisainyai 

disebaibkain oleh berbaigaii faiktor seperti keruisaikain a ilait, kesailaihain dailaim 

perhitu ingain, daitai yaing tidaik tercaitait dain maisailaih teknis laiinnyai. 

2.2.1 Jenis - Jenis Daita i Hilaing 

a. Missing Completely ait Raindom (MCAIR) 

Menuiru it Suimertaijaiyai dkk (2023) missing completely ait ra indom 

(MCAIR) aidailaih sailaih saitui polai kehilaingain daitai di mainai keberaida iain aitaiu i 

da itai yaing hilaing tidaik berkaiitain dengain daitai yaing hilaing itui sendiri aitaiu i 

peuibaih laiin dailaim daitaiset. 

Pengu ijiain staitistik u intuik identifikaisi jenis daitai hilaing MCAIR daipait 

dilaikuikain mengguinaikain Little’s MCAIR Test. Penguijiain dengain 

menggu inaikain metode ini, perhituingain staitistik uiji Chi-squia ire diguina ikain 

berdaisairkain taibel freku iensi yaing dibentu ik dairi polai daitai hilaing. Proses ini 

memberikain haisil penentuiain daitai hilaing teridentifikaisi aipaikaih benair-benair 

aicaik tainpai bergaintu ing paidai daitai-daitai laiinnyai dailaim daitai time series. 
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Persaimaiain uimu im uintuik perhituingain staitistik dengain u iji Chi-squ ia ire sebaigaii 

berikuit: 

𝑥2 = ∑
 (𝑂𝑖−𝐸𝑖)2 

𝐸𝑖 
(1) 

 

Keteraingain: 

 

𝑥2 = daitai chi-squai  ri  e 

𝑂𝑖 = observaisi yaing diaimaiti 

𝐸𝑖 = observaisi yaing dihairaipkain 

 

Pengu ijiain jenis daitai hilaing MCAIR mengguinaikain hipotesis uintu ik 

pengaimbilain kepuituisain. AIdaipuin hipotesis uintuik penguijiain jenis daitai hilaing 

MCAIR sebaigi berikuit: 

𝐻0 = Daitai yaing hilaing sepenu ihnyai aicaik (MCAIR) 

𝐻1 = Da itai yaing hilaing tidaik sepenuihnyai aicaik (MAIR aitaiui MNAIR) 

 

Pengaimbilain kepuituisain dairi hipotesis uintu ik identifikaisi jenis daitai hilaing 

MCAIR mengguinaika in perbaindingain haisil p-vailuie dengain daitai α = 0.05 

mengguinaikain interpretaisi jikai p-vailuie > 0.05 maikai kepuituisain terimai 𝐻0 

aitaiui jenis daitai hilaing teridentifikaissi MCAIR. 

b. Missing ait Raindom (MAIR) 

Menu iru it Suimertaijaiyai dkk (2023) missing ait raindom (MAIR) aidailaih 

polai kehilaingain daitai di mainai kemuingkinain daitai yaing hilaing tergaintuing 

pa idai da ita i yaing diaimaiti dailaim peu ibaih laiin dailaim daitaiset, tetaipi tidaik 

bergaintu ing paidai daitai yaing hilaing itui sendiri. Hail ini menuinjuikkain baihwai 

aidai huibuingain aintairai kehilaingain daitai dain peu ibaih-peu ibaih yaing diaimaiti 

dailaim daitai set tetaipi tidaik dengain daita i yaing hilaing. 

Pengu ijiain staitistik uintu ik identifikaisi jenis daita i hilaing MAIR daipait 

dila ikuikain menggu inaikain uiji Likelihood Raitio (LR Test). Pengu ijiain dengain 

menggu inaikain metode ini membaindingkain duiai model saitui dengain daitaiyaing 

hilaing da in saitu i laigi dengain daitai yaing lengkaip (diisi). Persaimaia in uimuim 



10  

ainailisis regresi uintu ik mengidentifikaisikain jenis daitai hilaing MAIR sebaigaii 

berikuit: 

𝐿𝑅 = 2 (ln 𝐿 (𝑐𝑜𝑚𝑝𝑙𝑒𝑡𝑒) − ln 𝐿 (𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑛𝑔) (2) 

 

Keteraingain: 

 

ln 𝐿 (𝑐𝑜𝑚𝑝𝑙𝑒𝑡𝑒) = log likelihood dairi model dengain daitai lengkaip 

ln 𝐿 (𝑚𝑖𝑠𝑠𝑖𝑛𝑔) = log likelihood dairi model dengain daitai hilaing 

 

Pengu ijiain jenis daitai hilaing MAIR mengguinaikain hipotesis u intu ik 

pengaimbilain kepuituisain. Hipotesis uintu ik pengu ijiain jenis daitai hilaing MAIR 

sebaigi berikuit: 

𝐻0 = Daitai hilaing secairai aicaik (MAIR) 

𝐻1 = Daitai tidaik hilaing secairai aicaik (MNAIR) 

 

Pengaimbilain kepuituisain dairi hipotesis uintu ik identifikaisi jenis daitaihilaing 

MAIR menggu inaikain uiji Likelihood Raitio (LR Test) aitaiui perbaindingain haisil 

p-vailu ie dengain daitai α = 0.05 menggu inaikain interpretaisi jikai p-va ilu ie > 0.05 

maika i kepuituisain terimai 𝐻0 aitaiui jenis daitai hilaing teridentifikaisi secairai aicaik 

(MAIR). Jikai p-vailuie < 0.05 maikai kepuitu isain terimai 𝐻1 aitaiu i jenis daita i 

hilaing teridentifikaisi tidail secairai aicaik (MNAIR). 

c. Missing Not ait Raindom (MNAIR) 

Menu iru it Suimertaijaiyai dkk, (2023) missing not ait raindom (MNAIR) 

terjaidi ketikai keberaidaiain da itai yaing hilaing berkaiitain dengain da itai dairi 

peu ibaih ya ing tidaik diaimaiti aitaiu i tidaik teru iku ir. Ini menu inju ikkain baihwai aida i 

huibuingain aintairai kehilaingain daita i dain da itai yaing hilaing itu i sendiri, yaing 

tidaik daipait dijelaiskain oleh peu ibaih-peu ibaih ya ing diaimaiti. 

2.2.2 Metode Penaingainain Da ita i Hilaing 

Permaisailaihain daitai hilaing iailaih permaisailaihain yaing hairu is ditaingaini 

sebeluim mela ikuikain ainailisis daitai time series. Ha il ini dikairenaikain ainailisis daita i 

time series sainga it sensitif terhaidaip ru intu in wa iktui. Oleh ka irenai itu i, terlebih daihuilui 

perlu i menaingaini permaisailaihain ini. Penaingainain daitai hilaing (missing vailu ie) paidai 
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penelitiain ini dilaiku ikain dengain membaindingkain metode penaingainain daitai hilaing 

metode lineair interpolaisi dain metode simple moving a ivera ige (SMAI). 

ai.  Lineair Interpolaition 

Menu iru it Su imertaijaiyai dkk (2023) lineair interpolaition meruipaika in 

sailaih saitu i metode yaing uimuim diguinaikain uintuik mengisi daitai hilaing dailaim 

time series. Lineair interpolaition aidailaih metode yaing diguina ikain uintuik 

menaingaini daitai hilaing dengain cairai memperkiraikain daitai yaing hilaing 

berda isairkain daitai yaing tersediai. Dailaim proses penaingainain daitai hilaing 

menggu inaikain metode tersebuit, metode lineair interpolaition mengaisu imsika in 

baihwai peruibaihain aintairai du iai titik daitai yaing diketaihuii a idaila ih lineair. AIdaipu in 

persaimaiain uintuik metode penaingainain daitai hilaing dengain lineair 

interpola ition disaijikain sebaigaii berikuit: 

 

𝑎 = (𝑏 − 𝑏 ) × 
(𝑎𝑠𝑡− 𝑎𝑡) 

+ 𝑎 (1) 
𝑡 𝑡 𝑠𝑏 

𝑏𝑠𝑡−𝑏𝑡 
𝑠𝑏 

 
Keteraingain: 

𝑏𝑡 = daitai hilaing 

𝑏𝑠𝑏 = indeks daitai observaisi pertaimai sebelu im daitai hilaing 

𝑏𝑠𝑡 = indeks daitai observaisi pertaimai setelaih daitai hilaing 

𝑎𝑠𝑏 = da itai daitai observaisi pertaimai sebeluim daitai hilaing 

𝑎𝑡 = da itai daitai observaisi pertaimai setelaih daitai hilaing 

 

b.  Simple Moving AIvera ige (SMAI) 

Menu iru it Sairifaih dkk (2023), metode SMAI teknik perkiraiain maisa i 

depain dengain menggu inaikain daitai pengaima itain dairi daitai maisai laimpaiui. 

Berda isairkain daitai tersebuit, daitai raitai-raitai dihituing u intuik memperoleh 

estimaisi maisa i depain. SMAI meruipaika in sebu ia ih metode yaing menghitu ing 

raitai-raitai dairi seraingkaiiain daitai aiktuiail terbairui yaing teru is diperbairu ii seiring 

tersediainya i daita i-daitai terbairu i (Raima idhain dkk, 2022). 
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AIdaipuin persaimaiain SMAI  disaijikain sebaigaii berikuit: 

 

1 𝑛−1 
𝑆𝑀𝐴𝑡 =  ∑ 𝑃𝑡−𝑖 

𝑛 𝑖=0 

 
Keteraingain : 

𝑆𝑀𝐴𝑡  = simple moving aivera ige ke-t 

𝑃𝑡−𝑖 = hairgai paidai waiktu i t = i 

𝑛 = periode yaing digu inaikain uintuik menghitu ing ra itai-raitai 

 

2.3 Model Peraimailain UInivairia ite Time Series 

2.3.1 AIuitoregressive (AIR) 

Model AIR(𝑝) meru ipaika in model ainailisis deret waiktu i yaing menu inju ikkain 

baihwai daitai paidai waiktui ke-t dipengairu ihi oleh daitai waiktui ke-t itui sendiri paidai 

periode sebeluimnyai (Deviainai dkk, 2021). Model AIR(𝑝) memprediksi daitai saiait ini 

berdaisairkain hu ibuingain lineair aintairai daitai saiait ini dengain daitai-daitaimaisai lailu i. 

Model ini diguinaika in u intu ik mera imailkain perilaiku i maisai depain. AIdaipuin model 

AIu itoregressive dengain orde p daipait diru imuiskain sebaigaii beriku it: 

𝑌𝑡 = 𝛽1𝑌𝑡−1 + 𝛽2𝑌𝑡−2 + ⋯ + 𝛽𝑃𝑌𝑡−𝑃 + 𝜀𝑡 (4) 

 

Keteraingain : 

𝑌𝑡 = daitai paidai wa iktu i ke-t 

𝑌𝑡−𝑃 = daitai laimpaiui 

𝛽𝑃 = pairaimeter a iu itoregressive ke-p 

𝜀𝑡 = daitai kesailaihain (eror) pa idai waiktui ke-t 

 

2.3.2 Moving A Ivera ige (MAI) 

Model Moving AIveraige (MAI) mengguina ikain hu ibuingain paidai eror 

(residu iail) dairi daitai sebelu imnyai dailaim deret waiktui (Raimaidhain dkk, 2022). Seca ira i 

uimuim, model MAI(q) saingait berguinai dailaim menaingkaip polai ketergaintuingain yaing 

tidaik daipait dijelaiskain oleh daitai maisai lailui saijai melaiinkain oleh gaingguiain aicaik 

(error) yaing mempengairu ihi daitai. 
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AIdaipuin model (MAI) dengain ordo q daipait diruimuiskain sebaigaii beriku it: 

 

𝑌𝑡 = 𝜃1𝜀𝑡−1 − 𝜃2𝜀𝑡−2 − ⋯ − 𝜃𝑝𝜀𝑡−𝑞 + 𝜀𝑡 (5) 

 

Keteraingain : 

𝑌𝑡 = daitai paidai wa iktu i ke-t 

𝜃 = pairaimeter Moving A Ivera ige ke-q 

𝜀𝑡 = daitai kesailaihain (eror) pa idai waiktui ke-t 

𝜀𝑡−𝑞 = da itai kesailaihain (eror) laimpaiui 

 

2.3.3 A Iuitoregressive Integraite Moving A Ivera ige (AIRIMAI) 

AIu itoregressive Integraited Moving A Ivera ige (AIRIMAI) meru ipaika in teknik 

yaing u imu im diguinaikain dailaim ainailisis deret waiktuiuintuik memprediksi daitai 

berdaisairkain daitai historis. AIRIMA I terbentuik dengain menggaibu ingkain tigai 

komponen uitaima i yaikni AIu itoregressive (AIR), Integraited (I), dain Moving A Ivera ige 

(MAI). Model AIRIMAI dinotaisikain sebaigaii AIRIMAI (p,d,q) dengain (p,d,q) sebaigaii 

berikuit 

𝑝: ju imlaih laig paidai komponen AIuitoregressive 

𝑑 : ju imlaih differencing yaing diperlu ikain uintuik membuiait daitai staisioner 

𝑞 : ju imlaih laig komponen Moving AIveraige 

Komponen a iu itoregressive memiliki orde 𝑝 ≠ 0 dain 𝑞 = 0, integraited 

yaing memiliki orde d ditentu ikain berdaisairkain bainyaiknyai proses differencing yaing 

dilaiku ikain, dain moving aiveraige yaing memiliki orde 𝑝 = 0 dain 𝑞 ≠ 0. Jikai orde 

𝑝 ≠ 0 dain 𝑞 ≠ 0, maikai disebuit model AIRMA I (p,q). 

Model AIuitoregressine Integraited Moving AIveraige (AIRIMAI) diperoleh 

dengain meregenerailisaisikain model AIRMAI dain menaimbaihka in komponen 

integraisi di dailaimnyai. Integraisi aitaiui integraited meruipaikain pembedaiain daitai 

pengaimaitain yaing dilaikuikain u intu ik membu iait daitai staisioner aitaiui biaisai disebuit 

dengain proses differencing. 
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AIdaipu in AIRIMA I (p,d,q) diruimuiskain sebaigaii berikuit: 

(1 − 𝐵)𝑑𝑌𝑡 = 𝛽1𝑌𝑡−1 + 𝛽2𝑌𝑡−2 + ⋯ + 𝛽𝑃𝑌𝑡−𝑃 + 𝜀𝑡 − 𝜃1𝜀𝑡−1 − 𝜃2𝜀𝑡−2 − 𝜃𝑝𝜀𝑡−𝑞 (6) 

Keteraingain : 

 

𝑌𝑡 = daitai paidai waiktui ke-t 

(1 − 𝐵)𝑑 = pembeda ordo ke-d 

𝑌𝑡−𝑃 = daitai laimpaiu i 

𝛽𝑃 = pairaimeter a iu itoregressive ke-p 

𝜀𝑡 = daitai kesailaihain (eror) pa idai waiktui ke-t 

𝜃 = pairaimeter Linea ir Interpolaition ke-q 

𝜀𝑡−𝑞 = daitai kesailaihain (eror) ma isa i laimpaiu i 

 

AIdaipu in bentuik sederhainai dairi persaimaiain model AIRIMAI (p,d,q) daipait dituilis 

dailaim bentu ik berikuit: 

(1 − 𝐵)𝑑(1 − 𝛽𝑝𝐵)𝑌𝑡 = (1 − 𝜃𝑞𝐵) 𝜀𝑡 (7) 

 

Keteraingain : 

𝑌𝑡 = daitai paidai waiktui ke-t 

𝜀𝑡 = daitai kesailaihain (eror) pa idai waiktui ke-t 

(1 − 𝐵)𝑑 = pembeda ordo ke-d 

(1 − 𝛽𝑝𝐵) = pairaimeter model a iu itoregressive ke-p 

(1 − 𝜃𝑞𝐵) = pairaimeter model Lineair Interpola ition ke-q 

 

2.3.4 La ingkaih-la ingkaih Pemodelain AIRIMAI  

Menu iru it Muikron dkk (2021) model AIRIMAI terdiri dairi beberaipai taihaip, 

yaiitu i taihaip identifikaisi, taihaip pendu igaiain paira imeter, taihaip uiji diaignostik, dain 

taihaip peraimailain. Model AIRIMAI dibaingu in berdaisairkain aisu imsi baihwai daitai teret 

waiktui ya ing digu inaikain hairuis staisioner (AIksain & Nuiraidilaih, 2020). Paidai beberaipai 

kaisuis tertentui ditemuikain daitai yaing tidaik sta isioner, sehinggai perlui dilaikuikain 

taihaip differencing aigair daita i menjaidi staisioner. 
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AIdaipu in laingkaih-laingkaih model AIRIMA I sebaigaii berikuit: 

1. UIji Kestaisionerain Daitai 

Da itai staisioner meruipaika in daita i yaing memiliki daitai raitai-raitai dain vairiains 

yaing staibil, sementairai daitai yaing tidaik staisioner memiliki daitai raitai-raitai dain 

va iriains yaing beruibaih seiring berjailainnyai waiktui (Mu islihin & Ruichjainai, 

2023). Paidai penelitiain ini, uiji kestaisionerain diidentifikaisi menggu inaikain uiji 

aikair u init AIuigmented Dickey Fu iller (AIDF) dengain ta iraif signifikain ∝ = 5%. 

AIdaipu in ruimuisain hipotesis yaing digu inaikain sebaigaii berikuit : 

𝐻0 ∶ 𝛾̂  = 0 (tidaik staisioner) 

𝐻1 ∶ 𝛾̂  ≠ 0 (staisioner) 

Persa imaiain yaing diguina ikain u intu ik pengu ijiain kestaisionerain daitai dituilis 

sebaigaii berikuit: 

 

𝜏 = |  𝛾̂ ̂   

𝑆𝐸(𝛾̂ ^) 
| (8) 

 

Keteraingain: 

𝜏 = daitai t hituing 

𝛾̂  ̂ = da ita i taiksirain pairaimeter 

𝑆𝐸(𝛾̂ )̂ = staindair eror dairi 𝛾̂  ̂

 
Pengaimbilain kepu itu isain dilaiku ikain dengain kriteriai aipaibilai 𝜏 > t Ta ibel aitaiui p- 

vailu ie < 0,05 maikai diaimbil kepu ituisa in tolaik 𝐻0. Jikai 𝐻0 ditolaik maikai daita i 

dikaitaika in staisioner. AIdaipuin u intu ik daitai yaing tidaik staisioner maikai perlu i 

dila ikuikain su iaitui proses u intu ik menstaisionerkain daitai sebeluim melaikuikain 

peraimailain. AIdai 2 proses dailaim menstaisionerkain daitai yaing beluim staisioner 

melailuii differencing dain trainsformaisi da itai. 

a. Differencing 

Proses differencing dilaiku ika in jikai daita i tidaik staisioner terhaidaip raitai- 

raitai. Ketikai daitai tidaik memiliki daita i raitai-raitai yaing konstain, maika i 

daipait dilaiku ikain dengain membuiait daitai bairui aigair daitai memiliki daita i 

raitai-raitai yaing konstain dengain cairai melaiku ikain pembedaiain terhaidaip 

daitai. Metode pembedai ain (differencing) dilaiku ikain dengain cairai  
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𝑡 

menguiraingi daitai daitai paidai suiaitu i periode sebeluimnyai.Notaisi yaing 

saingait bermainfaiait dailaim proses differencing aidailaih operaitor shift 

mu indu ir (ba ickwa ird shift), ya ing penggu inaiainyai sebaigaii berikuit : 

𝐵𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 (9) 

 

Konstaintai 𝐵 yaing dipaisaing paidai 𝑌𝑡 , mempuinyaii pengairuih menggeser 

daitai ke periode belaikaing. Operaitor shift mu induir saingait tepait 

menggaimbairkain proses differencing. 

Juimlaih differencing yaing dilaikuikain biaisai disimbolkain dengain d. 

Bentuik differencing pertaimai (d = 1) sebaigaii berikuit (Sorlu iry dkk, 

2022): 

𝑌′ = 𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1 

= 𝑌𝑡 − 𝐵𝑌𝑡 

= (1 − 𝐵) 𝑌𝑡 (10) 

 

AIdaipu in uintuik differencing (d = 2) sebaigaii beriku it (Sorluiry dkk, 

2022): 

𝑌′′ = 𝑌′ − 𝑌′ 

𝑡 𝑡 𝑡−1 

= (𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1) − (𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−2) 

= 𝑌𝑡 − 2𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2 

= (1 − 2𝐵 + 𝐵2)𝑌𝑡 

= (1 − 𝐵)2 𝑌𝑡 (11) 

 

Keteraingain: 

𝑌𝑡 = da itai paidai periode ke-t 

𝑌𝑡−1 = daitai paidai periode ke t-1 

𝑌′ = data hasil differencing pertama periode ke-t 
𝑡 i                    i i i  i 

𝑌′ = data hasil differencing pertama pada periode ke t-1 
𝑡−1 i                    i i i i i  i 

𝑌′′ = data hasil differencing kedua pada periode ke-t 
i            i i  i 

𝑡 i                    i  i 
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𝑡  

Berdaisairkain persaimaiain-persaimaiain diaitais maikai  persaimaiain uintuik 

differencing orde ke-d sebaiga ii berikuit: 

 

(1 − 𝐵)𝑑𝑌𝑡 = 𝜀𝑡 (12) 

 

Keteraingain: 

(1 − 𝐵)𝑑 = Differencing Ordo ke-d 

𝑌𝑡 = da itai paidai periode ke-t 

𝜀𝑡 = daitai kesailaihain (eror) 

 

Taihaipain selainjuitnyai yaiitui kembaili melaikuikain pemeriksaiain dengain uiji 

AIDF paidai daitai differencing uintuik memeriksai aipaikaih daitai yaing suidaih 

di-differencing suidaih staisioner aitaiu i belu im. Jikai daitai maisih beluim 

staisioner maikai perlui dilaiku ikain differencing kembaili. 

b. Trainsformaisi Daitai  

Trainsformaisi box-cox bergu inai uintuik menstaisionerkain daitai yaing 

beluim staisioner dailaim vairiainsi. Trainsformaisi log dain aikair kuiaidrait 

meru ipaikain baigiain dairi power trainsforma ition aitaiui Box-Cox 

Trainsformaition. UIntu ik melaiku ikain trainsformaisi box-cox daipait 

dilaikuikain dengain cairai sebaigaii berikuit: 

 

𝑌𝑡 = 
𝑌𝜆−1 

𝜆 
(13) 

 

Keteraingain: 

𝑌𝑡 = Daita i bairui 

𝜆 = Bilaingain reail 

 

2. Penentu iain Ordo (p,d,q) 

Extended aiuitocorrection fuinction (EAICF) digu inaikain uintuik identifikaisi 

model AIRIMAI yaing sesuiaii dengain daitai. Menu iruit Baihfein dkk (2023) 

EAICF meru ipaikain fuingsi aiu itokorelaisi yaing dikembaingkain, digu inaikain u intuik 

mengu iku ir korelaisi aintairai pengaimaitain time series yaing dipisaihkain oleh laig 

k uinit waiktu i. EAICF dihaisilkain dairi perkembaingain ya ing terjaidi aikibait A ICF 
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dain PA ICF yaing tidaik daipait digu inaikain uintuik identifikaisi ordo p dain q 

(Saidik, 2015). Secairai teori, dailaim plot EAICF memiliki polai triaingle of 

zeroes dengain simbol “0” dain “x”. Contoh plot dairi EAICF ditu inju ikkain paida i 

Gaimbair 5 berikuit: 

 

Ga imba ir 5. Contoh Taibel EAICF 

 

Paidai Ga imba ir 5, plot EAICF dibaica i dengain memilaii simbol “0” di uiju ing kiri 

aitais lailui lihait orde MA I (q) secaira i horizontail dain orde AIR (p) secaira i vertikail 

sehinggai terbentuik model AIRMAI (p, q). Gaimbair 5 diaitais monuinjuikkain 

model AIRMAI (1,0),(0,1),(2,1) terlihait paidai polai tria ingle of zeroes. AIpaibilai 

daitai yaing diguinaikain tidaik staisioner dain telaih dilaikuikain proses differencing, 

model menjaidi AIRIMAI (p, d, q) aitaiui dailaim contoh diaitais model yaing 

diperoleh yaiitu i AIRIMAI (1,0,0), (2,0,1), (0,0,1) 

3. Penduigaiain Pairaimeter Model AIRIMAI 

Setelaih melaikuikain proses identifikaisi dain memperoleh model sementaira i 

aita iu i setelaih dain ditentu ikain maikai laingkaih selainjuitnyai aidailaih pendu igaiain 

pairaimeter dairi model sementairai. Pendu igaiain pairaimeter suiaitu i model AIRIMAI 

daipait dilaiku ikain sailaih saituinyai dengain menggu inaikain metode Ma iximu im 

likelihood Estimaition (MLE). Menuiruit Nu igraihai (2017), metode MLE 

meruipaika in sailaih saitui cairai u intu ik menaiksir aitaiui mengestimaisi pairaimeter 

popuilaisi yaing tidaik diketaihu ii. 
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𝑖=1 𝑖=1 

) +  𝑝 + 1 ( ) 

AIdaipuin fuingsi likelihood uintuik pairaimeter q sebaigaii berikuit (Nuigraihai, 

2017): 

ln 𝐿 (𝜃) = (∑𝑛 𝑥𝑖)(ln 𝜃) + (𝑛 − ∑𝑛 𝑥𝑖) ln(1 − 𝜃) (16) 

 

Keteraingain: 

L(𝜃) = 𝑓(𝑥1, … , 𝑥𝑛; 𝜃) 

𝑥𝑖 = laig ke-i 

 

4. Pemilihain Model Terbaiik 

Model terbaiik yaiitu i model yaing memenuihi aisuimsi residuiail dain 

pairaimeternyai signifikain. Paidai penelitiain ini pemilihain model terbaiik 

didaipa itkain berdaisairkain daitai Baiyessiain Informaition Criterion (BIC). Dailaim 

memilih model terbaiik dengain metode BIC dipilih model dengain daitai BIC 

terkecil. Pemilihain model terbaiik dailaim ainailisis time series menggu inaikain 

AIRIMAI perlui dilaikuika in kairena i hainyai aidai saitui model terbaiik yaing aikain 

digu inaikain uintuik proses pera imailain daitai time series. AIdaipu in persaimaiain BIC 

daipait dituilis sebaigaii berikuit: 

𝐵𝐼𝐶(𝑝) = 𝑙𝑛 (
𝑆𝑆𝑅 

( ) 
𝐿𝑛𝑇 

(17) 
𝑇 𝑇 

Keteraingain: 

𝑝 = da itai dairi pairaimeter 

𝑛 = bainyaiknyai daitai 

𝑆𝑆𝑅 = ju imlaih residu i kuiaidrait 

 

AIdaipu in persaimaiain SSR (Suim of Squiaired Regression) daipait dituilis sebaigaii 

berikuit : 

 

𝑆𝑆𝑅 = ∑(𝑌  ̂− 𝑌 ) 
2 

(18) 

 

Keteraingain: 

 

𝑌 = juimlaih perbedaiain ku iaidrait aintairai nia ii-da itai Y 

𝑌  = daita i raitai-raitai Y 
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𝑘 

5. UIji Diaignostik 

UIji diaignostik dilaikuikain uintu ik mengevailu iaisi kelaiyaikain model dailaim 

pemilihain model terbaiik. Haisil residuiail uiji ketepaitain model hairu is 

memenuihi aisuimsi white noise. UIji diaignostik daipait dilaikuikain dengain 

menggu inaikain UIji Ljuing-Box. AIdaipuin bentuik persaimaiain uintuik penguijiain 

ini sebaigaii berikuit: 

𝑄 = 𝑛(𝑛 + 2) ∑𝑚 𝑟2 
(19) 

 

𝑘=1 (𝑛−𝑘) 

 

Keteraingain: 

n = bainyaiknyai daitai 

𝑟2 = dugaan autokorelasi 
𝑘 i i            i i              i  i 

k = maiksimu im laig 

 

AIdaipu in hipotesis uintuik pengu ijiain ini sebaigaii berikuit: 

𝐻0 : 𝜌1 = 𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝑘 = 0 (tida ik memenu ihi aisuimsi residuiail white 

noise) 

𝐻1 : 𝜌𝑘 ≠ 0 , k=1, 2, 3, …, n(memenuihi aisuimsi residu iail white noise) 

 

AIpaibilai tairaif signifikain mengguinaikain 𝛼 = 5%, maikai kriteriai yaing 

dipuituiskain aidailaih daitai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 airtinyai memenuihi proses white 

noise. 

2.4.4  Evailu iaisi Model Peraimailain 

Evailu iaisi model peraimailain perlu i dilaiku ikain uintuik memaistikain keaikuiraitain 

dain keaindailain model. Jikai haisil tingkait kesailaihain semaikin kecil, maikai model 

yaing didaipaitkain semaikin mendekaiti kebenairain. Evailu iaisi haisil peraimailain 

berdaisairkain aikuiraisi yaing diu iku ir dengain Meain AIbsoluite Percenta ige Error 

(MAIPE). 
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AIdaipuin persaimaiain MAIPE sebaigaii berikuit (AIguistini dkk, 2018) : 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 
1 
∑𝑛 𝑌𝑡−𝑌^𝑡| × 100 (20) 

𝑛 𝑡=1 | 𝑌𝑡 

Keteraingain : 

𝑌𝑡 = daitai aiktuiail 

𝑌 𝑡̂  = daitai peraimailain 

n = bainyaiknyai daitai  

AIdaipu in kriteriai MAIPE disaijikain paidai Ta ibel 1: 

Ta ibel 1 Signifikainsi MAIPE 

MAIPE Signifikainsi 

< 10 % Saingait Baiik 

10 – 20 % Baiik 

20 – 50 % Cuikuip Baiik 

> 50 % Ku iraing Baiik 
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BAIB III 

METODOLOGI PENELITIAIN 

3.1 Daitai  

Daitai yaing digu inaikain dailaim penelitiain ini beruipai daitai hairgai teluir aiyaim rais 

di Kaibu ipaiten/Kotai Bogor. Pengguinaiain da itai dailaim penelitiain ini sebainyaik 1826 

daitai dengain periode waiktui 1 Jainuiairi 2019 saimpaii dengain 31 Desember 2021. 

Daitai ini daipait diaikses paidai situ is resmi Sistem Informaisi Paisair Online Na isionail 

Terna ik, yaiitu i https://simponiternaik. peternaikain.go.id/hairgai-daieraih.php. 

3.2 Ta ihaipa in Penelitiain 

Seca ira i gairis besair penelitiain ini terdiri aitais duiai taihaipain yaiitui penaingaingain 

daitai hilaing dain peraimailain hairgai teluir aiyaim. Ta iha ipa in pertaimai yaiitui  

membaindingkain duiai metode penaingainain daitai hilaing aintaira i metode lineair 

interpolaition dain metode simple moving aiveraige. Taihaipa in kedu iai dailaim penelitiain 

ini yaiitu i meraimailkain hairgai telu ir aiyaim dengain mengguinaikain model 

AIu itoregressive Integraited Moving AIvera ige (A IRIMAI). 

3.2.1 Ta ihaipa in AInailisis Penainga inain Da ita i Hila ing 

Ta iha ipa in pertaimai paidai penelitiain ini yaiitui menduigai daitai hilaing. AIdaipu in 

pendu igaiain daitai hilaing dilaikuikain dengain metode linea ir interpolaition dain metode 

simple moving aiveraige. Eva ilu iaisi kinerjai melailu ii perbaindingain keduiai metode 

penaingainain daita i hilaing tersebu it. Kinerjai dairi kedu iai metode penaingainain daita i 

hilaing tersebu it, dievailuiaisi paida i berbaigaii kondisi daitai hilaing. Penaingainain daita i 

hilaing dengain keduiai metode tersebuit dilaikuikain paidai daitai simuilaisi dain non 

simuilaisi. Penaingainain daitai hilaing dilaiku ikain dengain penguilaingain sebainyaik 1000 

uilaingain. Ha il ini bertuiju iain uintu ik memperoleh metode terbaiik dailaim penaingainain 

daitai hilaing. AIdaipuin taihaipain penelitiain dailaim penaingainain daitai hilaing 

digaimbairkain paidai Gaimbair 6. 
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Gaimbair 6 Diaigraim AIlir Penaingainain Daitai Hilaing 
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Taiha ipa in paidai diaigraim ailir Gaimbair 6 dijaibairkain secairai detaiil sebaigaii berikuit: 

1. Pengu impu ilain daitai  

Ta iha ipa in pertaimai yaikni, pengu impuilain daitai hairga i teluir aiyaim 

Kaibu ipaiten/Kotai Bogor paidai periode 1 Jainuiairi 2019 saimpa ii 31 Desember 

2023. Daitai ini diperoleh dairi situis resmi Sistem Informaisi Paisair Online 

Naisionail Terna ik dengain ailaimait situis https://simponiternaik. 

peternaikain.go.id/hairgai-daieraih.php. 

2. Identifikaisi daitai hilaing 

Paidai taihaipain ini dilaikuikain identifikaisi aidai aitaiui tidaiknyai daitai hilaing, paidai 

keselu iru ihain daitai ha irga i teluir aiya im ra is Kaibu ipaiten/Kotai Bogor periode 1 

Jainu iairi 2019 saimpaii dengain 31 Desember 2023. Selaiin itui, ditentu ikain 

besairnyai presentaise daitai hilaing tersebu it. AIdaipu in haisil identifikaisi 

disaijikain dailaim plot time series. 

3. Penentu iain jenis daitai hilaing 

Taiha ipa in setelaih diperoleh haisil dairi taihaipain kedu iai yaikni penentu iain jeni 

da itai hilaing. Taihaipa in ini bertu iju iain u intu ik menentuikain jenis daitai hilaing 

paidai keseluiruihain daitai ha irgai telu ir aiyaim Kaibuipaiten/Kotai Bogor. AIdaipuin 

taihaipain yaing dilaiku ikain sebaigaii berikuit: 

a. Penguijiain jenis daitai hilaing MCAIR dengain mengguinaikain persaima iain 

(1). 

b. Pengu ijiain jenis daitai hilaing MAIR aitaiu i MNAIR menggu inaikain 

persaimaiain (2). 

4. Pembaigiain daitai 

Ta iha ipa in ini dilaikuikain pembaigiain daitai menjaidi du iai, yaiitui daitai non 

simuilaisi daitai dain daitai simuilaisi (daitai test). Hail ini dikairenaikain paidai 

keselu iru ihain daitai terdaipait daitai hilaing yaing bersifait sporaidis yaiitu i paidai 

periode 20 Oktober 2021 saimpaii dengain 31 Juili 2022. Oleh kairenai itui, 

da itai simu ilaisi diperluikain u intu ik menguiji kinerjai metode penaingainain daitai 

hilaing (metode penaingainain daita i hilaing). 
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AIdaipu in perbaindingain pembaigiain daitai ini sebaigaii berikuit: 

a. Da ita i non simu ilaisi dimuilaii paidai periode 1 Jainu iairi 2019 saimpaii dengain 

20 Oktober 2021 (sebainyaik 1024 daitai) 

b. Da ita i simu ilaisi (daitai test) dimuilaii paidai periode 1 AIguistu is 2022 saimpaii 

dengain 31 Desember 2023 (sebainyaik 517 daitai) 

4. Identifikaisi daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi 

Paidai taihaipain ini dilaiku ikain identifikaisi jenis daitai hilaing paidai daitai non 

simuilaisi. AIdaipu in taihaipain ini dilaiku ikain sebaigaii beriku it: 

a. Identifikaisi jenis daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi. 

b. Identifikaisi presentaise daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi. 

5. Penghaipu isain da ita i paidai daitai simuilaisi (test). 

Ta iha ipa in setelaih ditentu ikain jenis daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi yaiitui 

dila ikuikain pengu ijiain kinerjai metode penaingainain daita i hilaing paidai daitai 

simuilaisi. Ta iha ipa in aiwail yaing dilaikuikain yaiitu i penghaipu isain daitai paidai daitai 

simuilaisi. Penghaipuisain daitai dain besairnyai presentaise daitai hilaing paidai daitai 

simuilaisi, disesu iaiikain dengain kondisi paidai daitai non simuilaisi. Hail ini 

bertu ijuiain aigair kondisi daitai simuilaisi daipait menggaimbairkain daitai non 

simuilaisi. AIdaipu in metode penaingainain daitai hilaing yaing diguinaikain yaikni 

metode lineair interpolaition dain simple moving aiveraige. 

6. Penaingaina in daitai hilaing dengain metode linea ir interpolaition. 

Ta iha ipa in setelaih diperoleh kondisi daitai hilaing paidai daitai simuilaisi yaing 

sesu iaii dengain kondisi hilaing paidai daitai non simuilaisi yaiitui proses 

penaingainain daitai hilaing. Proses penaingainain daitai hilaing pertaimai dilaikuikain 

dengain metode lineair interpolaition. AIdaipuin taihaipain ini dilaiku ikain sebaigaii 

berikuit: 

a. Identifikaisi titik daitai hilaing paidai daitai simuilaisi. 

b. Identifikaisi jendelai aintairai daitai hilaing. 

c. Perhituingain linea ir interpolaition menggu inaikain persaimaiain (3). 

d. Proses penaingainain daitai hilaing diu ilaing sebainyaik 1000 uilaingain. 

7. Penaingaina in daitai hilaing dengain simple moving aiveraige (SMAI). 

Proses penaingainain daitai hilaing keduiai paidai daitai simuilaisi yaiitui penaingainain 

da itai hilaing dengain metode SMAI. 
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AIdaipuin taihaipain ini dilaiku ikain sebaigaii berikuit: 

ai. Penentuiain periode waiktui (k) ya ing digu inaikain uintu ik mengetaihu ii raitai- 

raitai bergeraik. Periode yaing digu inaikain paidai penelitiain ini (k=5) 

b. Perhituingain simple moving aivera ige menggu inaikain persaimaiain (4). 

c. Proses penaingainain daitai hilaing diu ilaing sebainyaik 1000 uilaingain. 

8. Evailu iaisi penainaingainain daitai hilaing 

Ta iha ipa in setelaih dilaiku ikain 1000 uilaingain dailaim penaingainain daitai hilaing 

dengain duiai metode penaingainain daita i hilaing tersebu it yaiitu i proses evailuiaisi 

kinerjai metode penaingainain daitai hilaing. Proses evailuiaisi metode 

penaingainain daitai hilaing dilaiku ikain dengain taihaipain sebaigaii berikuit: 

a. Perhituingain nilaii MAIPE uintuik metode lineair interpolaition 

b. Perhituingain nilaii MAIPE u intu ik metode simple moving aiveraige 

9. Pemilihain metode penaingainain daitai hilaing terbaiik. 

Paidai taihaipain ini dilaiku ikain perbaindingain nilaii MAIPE ya ing diperoleh dairi 

kedu iai metode pena ingainain daitai hilaing. Metode penaingainain terbaiik 

diperoleh berdaisairkain nilaii MAIPE terkecil. 

10. Peneraipain metode penaingainain daitai hilaing terbaiik paidai daitai non simuilaisi 

Taihaipain setelaih diperoleh metode penaingainain daitai hilaing terbaiik yaiitu i, 

peneraipain metode terbaiik tersebuit dailaim penaingainain daitai hilaing paidai 

daitai non simuilaisi. 

11. Penyaijiain daitai lengkaip 

Haisil aikhir dairi taihaipain sebelu imnyai diperoleh daitai lengkaip. 

 

Ta iha ipain selainju itnyai setelaih diperoleh daitai lengkaip, yaiitu i dilaikuikain peraimailain 

paidai daitai lengkaip tersebuit. AIdaipuin model peraimailain ya ing digu inaikain yaiitui model 

AIRIMAI. 

3.2.2 Ta ihaipa in Pera imailain denga in AIu itoregressive Integra ited Moving AIveraige 

Ta iha ipa in keduiai dailaim penelitiain ini yaiitui peraimailain hairgai telu ir aiyaim rais 

Kaibuipaiten/Kotai Bogor. Daitai hairga i telu ir aiyaim termaisuik dailaim daitai uinivairiaite 

time series. Oleh kairenai itu i, model peraima ilain yaing digu inaikain sesu iaii dengain 

uinivairiaite time series. Paidai penelitiain ini model pera imailain uiniva iriaite time series 

yaing diguinaikain yaiitu i model AIu itoregressive Integraited Moving A Ivera ige. AIdaipuin 
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Ta iha ipa in ainailisis peraimailain ha irgai telu ir aiyaim rais dengain model AIuitoregressive 

Integra ited Moving AIvera ige (A IRIMA I) paidai Gaimba ir 7. 

 
Gaimbair 7 Diaigraim A Ilir Peraimailain dengain AIRIMAI  
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Taiha ipa in paidai diaigraim ailir Gaimbair 7 dijaibairkain secairai detaiil sebaigaii berikuit: 

 

1. Penyaijiain daitai lengkaip time series 

Ta iha ip pertaimai paidai ainailisis ini yaiitu i proses penyaijiain daitai bairui hairgai 

teluir aiyaim ra is Kaibu ipaiten/Kotai Bogor periode 1 Jainuiairi 2019 saimpaii 31 

Desember 2023 yaing diaimbil dairi website Sistem Informaisi Paisair Online 

Naisionail Terna ik yaing suidaih dilaiku ikain ainailisis penaingainain daitai hilaing 

sebeluimnyai. 

2. Pembaigiain daitai 

Proses pembaigiain daitai dilaiku ikain dengain pembaigiain daitai time series 

menjaidi daitai traiin, daitai vailida ition, daitai test. AIdaipuin persentaise 

pembaigiain daita i sebaigaii berikuit: 

a. Da itai traiin dairi tigai taihu in pertaimai yaikni dairi periode 1 Jainuiairi 2019 

saimpaii dengain 29 Mairet 2021. 

b. Da itai vailidaition dairi tigai taihu in pertaimai yaikni periode 16 Desember 

2020 saimpaii denga in 20 Oktober 2021 

c. Daitai test diaimbil dairi periode waiktui 1 AIgu istuis 2022 saimpaii dengain 31 

Desember 2023 

3. Taiha ipa in pemodelain AIRIMAI 

Pa ida i taihaipain ini dilaikuikain pemodelain A IRIMAI paidai da itai traiin. AIdaipu in 

taihaipain yaing dilaiku ikain sebaigaii berikuit: 

a. UIji kestaisionerain 

Ta iha ipa in ini dilaikuika in proses identifikaisi kestaisionerain paidai daitai 

traiin. UIji kestaisionerain yaing digu inaikain u iji AIDF paidai persaimaiain (9). 

AIpaibilai haisil uiji ternyaitai daita i staisioner, maikai daipait dilainjuikain ke 

poin limai. Jikai haisil u iji ternyaitai tidaik staisioner, maikaiperlui dilaikuikain 

differencing. 

b. Ta ihaipain differencing 

Proses differencing dilaikuikain aipaibilai daitai tidaik staisioner. 

Differencing dilaiku ikain sebaibnyaik d kaili menggu inaikain persaimaia in 

(13). 
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c. Penentuiain ordo AIRIMAI 

Paidai taihaipain ini dilaiku ikain penentu iain ordo AIRIMAI dengain extended 

a iu itocorrela ition (EAICF) 

d. Penduigaiain pairaimeter Model AIRIMAI 

Paidai taihaipain ini dilaikuikain pendu iga iain pairaimeter model AIRIMA I 

dengain Ma iximu im Likelihood Estimaition paidai persaima iain (17). 

e. Pemilihain model terbaiik 

Paidai taihaipain ini dilaiku ikain pemilihain model terbaiik berdaisairkain nilaii 

(BIC) terkecil. Perhituingain nilaii BIC dilaiku ikain dengain persaimaiain 

(18). 

f. UIji Diaignostik 

Taihaipain setelaih diperoleh model AIRIMAI terbaiik yaiitu i dilaikuikain uiji 

diaignostik. UIji diaignostik dilaiku ikain dengain taihaipain sebaigaii berikuit: 

i. Pembentu ikain hipotesis uintuik u iji digainostik. 

ii. Pengu ijiain white noice mengguinaikain u iji Ljuing-Box paidai 

persaimaia in (19). 

iii. Pengaimbilain kepu itu isain haisil u iji diaignostik dengain hipotesis yaing 

suidaih ditentu ikain. 

4. Peraimailain menggu inaikain model A IRIMAI terbaiik 

Paidai taihaipain ini dilaikuikain peraimailain dengain model A IRIMA I terbaiik paidai 

da itai va ilida ition. 

5. Evailu iaisi haisil peraimailain 

Evailuiaisi haisil peraimailain bertuiju iain uintuik mengu iku ir aikuiraisi haisil 

peraimailain dairi model AI RIMAI. AIdaipu in u iku irain aiku iraisi berdaisairkain paidai 

nilaii Meain A Ibsoluite Percenta ige Error (MAIPE), dain formuilai yaing 

digu inaikain yaiitui persaimaiain (20). Evailu iaisi selaiin berdaisairkain nilaii MAIPE 

yaing diperoleh, juigai berdaisairkain paidai perbaindingain plot haisil peraimailain 

dengain daitai aiktuiail. 

6. Peraimailain AIkhir 

Taihaipain aikhir dairi proses peraimailain dengain model AIRIMA I yaiitu i 

pera imailain aikhir u intu ik 30 hairi kedepain. Paidai taihaipain ini peraima ila in 

mengguinaikain daitai test. 
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BAIB IV 

 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

4.1 Ta ihaipa in AInailisis Penainga inain Da ita i Hila ing 

4.1.1 Identifikaisi Da ita i Hilaing pa ida i Keselu iru iha in Daitai 

Paidai penelitiain ini daitai yaing digu inaikain iailaih daitai hairga i telu ir aiyaim rais di 

Kaibu ipaiten/Kotai Bogor paidai rentaing waiktui 1 Jainu iairi 2019 saimpaii dengain 31 

Desember 2023. Daitai ini diperoleh dairi Sistem Informaisi Paisair Online Naisionail 

Terna ik. Ta iha ipa in pertaimai sebelu im melaiku ikain peraimailain paidai penelitiain ini iailaih 

eksploraisi daitai aiwail, hail ini dilaiku ikain dengain cairai memvisu iailisaisikain daitai dailaim 

bentuik plot. Eksploraisi daitai ini bertuiju iain u intu ik memperoleh gaimbairain uimu im 

mengenaini daitai secaira i visuiail. Haisil eksploraisi daitai disaijikain paidai Gaimbair 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 8 Daitai Hairgai Telu ir AIya im Rais Periode 1 Jainu iairi 2019 saimpaii dengain 31 

Desember 2023 

Gaimbair 8 menuinjuikkain a idainyai fenomenai daitai hilaing yaing cuikuip 

bervairiaisi paidai daitai hairgai telu ir aiyaim rais Kaibuipaiten/Kotai Bogor. AIdaipu in daitai 

hilaing yaing cu ikuip painjaing di aiwail taihuin pertaimai terjaidi paidai periode 9 
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September 2019 saimpaii dengain 18 November 2019. Paidai aikhir taihuin ketigai 

terjaidi daitai hilaing secairai sporaidis dengain rentaing waiktui 9 builain, yaikni paidai 

periode 20 Oktober 2021 saimpaii dengain 31 Juili 2019. Sebeluim ketaihaip 

berikuitnyai perlui diidentifikaisi presentaise da itai yaing hilaing dairi keselu iru ihain daitai. 

Hail ini bertu iju iain uintuik mengidentifikaisi besairnyai pengairuih daitai hilaing terhaidaip 

keaiku iraitain haisil peraimailain. Presentaise daitai hilaing disaijikain paidai Gaimbair 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 9 Presentaise Daitai Hilaing paidai (Keselu iru ihain Daitai) 

Gaimbair 9 menu injuikkain presentaise da itai hilaing dairi keselu iru ihain da itai hairgai 

teluir aiyaim ra is Kaibu ipaiten/Kotai Bogor. AIdaipu in daitai hilaing yaing terjaidi sebesair 

26,5% dairi keselu iru ihain daitai. Daitai hilaing tersebu it diduigai mempengairuihi haisil 

aikuiraisi dairi peraimailain dengain model AIu itoregressive Integraited Moving AIvera ige. 

Oleh kairena i itu i, diperluikain aidainyai penaingainain daitai hilaing uintu ik memperoleh 

haisil peraimailain dengain aikuiraisi yaing baiik. Terdaipait beberaipai pilihain metode 

penaingainain daitai hilaing (penaingainain daitai hilaing). Sebeluim melaikuikain 

penaingainain daitai hilaing laingkaih pertaimai yaiitu i, melaiku ikain identifikaisi jenis daitai 

hilaing paidai keselu iru ihain daitai. 
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4.1.2 Penentu iain Jenis Da ita i Hilaing paidai Keselu iru iha in Daitai  

 

ai. UIji Little’s MCAIR (Little’s MCAIR Test) 

Penentuiain jenis daita i hilaing paidai penelitiain ini dilaiku ikain dengain uiji 

Little’s MCAIR. Penguijiain jenis daitai hilaing tersebu it bertuijuiain uintuik 

identifikaisi aipaikaih daitai hilaing berjenis MCAIR aitaiui buikain. AIdaipuin taihaipain 

pengu ijiain sebaigaii beriku it: 

i. Penentuiain tairaif signifikain sebesair ∝ = 0.05 

ii. Pembentu ikain hipotesis 

𝐻0 = Daitai hilaing sepenu ihnyai aicaik (MCAIR) 

𝐻1 = Da ita i hilaing tidaik sepenuihnyai aica ik (MAIR aita iui MNAIR) 

iii. Perhitu ingain chi squ ia ire 

Ta iha ipa in dailaim perhituingain chi squ iaire diperluikain 

perba indingain daitai hilaing dengain daitai tersediai paidai keseluiruihain daitai. 

Taihaipain sebeluim dila ikuikain perbaindingain yaiitu i mengelompokkain 

bainyaiknyai daitai hilaing dairi setiaip hairi selaimai periode limai taihuin. 

AIdaipuin daitai hilaing selaimai limai taihuin uintuik hairi minggui terdaipait 103 

daitai, paidai hairi-hairi laiinnyai perbaindingain daitai hilaing disaijikain paidai 

Ta ibel 2. 

Ta ibel 2 Perbaindingain Da itai Hilaing pa idai Keselu iruihain daitai 

Hairi Daitai Hilaing Daitai Tersediai 

Minggui 103 158 

Senin 56 205 

Selaisai  60 201 

Raibui  64 197 

Kaimis 56 203 

Juimait 60 201 

Saibtui 82 179 

Totail 483 1343 
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AIdaipu in perhituingain chi squ ia ire u intu ik penentuiain jenis daitai hilaing 

berdaisairkain paidai daitai Ta ibel 2 dilaiku ikain sebaigaii berikuit: 

Laingkaih pertaimai perhitu ingain perbaindingain totail daitai tersedia i dengain 

raitai-raitai daitai yaing dihairaipkain tersediai di setiaip hairi dairi keseluiruiha in 

daitai. 

 

𝐸𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 = 
261 ∗ 1343 

 
 

1826 
= 187.05 

 

 
Laingkaih kedu iai perhituingain perbaindingain totail daitai tidaik tersedia i 

dengain raitai-raitai daitai yaing dihairaipkain tersediai di setiaip hairi dairi 

keseluiruihain daitai. 

 

𝐸𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 = 
261 ∗ 483 

 
 

1826 
= 73.95 

Laingkaih ketigai perhituingain nilaii chi squ ia ire dengain persaimaiain (1) 
 

(158 − 187.05)2 

𝑋2 = ( + 
187.05 

(103 − 73.95)2 

73.95 

 
+ ⋯ + ( 

(178 − 187.05)2 

187.05 

(82 − 73.95)2 

) + 73.95 
) 

 
𝑋2 = 0.99 

 

Laingkaih selainju itnyai  yaiitu i  perhituingain deraijait kebeba isain dairi 

perba indingain da itai hilaing dengain da itai tersediai paida i keselu iru ihain daita i 

𝑑𝑓 = (𝑟 − 1) × (𝑐 − 1) = 6 

Nilaii df = 6 diperoleh dengain mengidentifikaisi taibel chi squiaire paida i 

Laimpirain 4 sehinggai diperoleh nilaii sebesair 12.592. AIdaipu in haisil dairi 

perhituingain diaitais disaijikain paidai Ta ibel 3. 

Ta ibel 3 Haisil UIji Little MCAIR dairi Keseluiru ihain Daitai 

UIji Little MCAIR p-vailuie 𝑋2 Deskripsi 

Keselu iru ihain daitai 0.319 0.99 
Daitai hilaing 

sepenu ihnyai aicaik 

iv. Pengaimbilain kepuituisain 

Nilaii kritis chi squia ire u intu ik df = 6 paidai level signifikainsi 0.05% 

aidailaih 12.592. Oleh kairenai nilaii chi squ ia ire (0.99) kuiraing dairi nila ii 

kritis (12.592) dain nilaii p-vailuie yaing dihaisilkain lebih dairi tairaif 
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signifikain maikai dipilih kepuituisa in terimai 𝐻0 dain daipait disimpuilka in 

baihwai daitai hilaing paida i keselu iru ihain daitai termaisu ik jenis daitai hilaing 

MCAIR. Jenis daitai hilaing MCAIR menegaiskain baihwai kehilaingain daitai 

hilaing tersebu it tidaik dipengairuihi oleh peuibaih sebeluim aitaiu i sesu idaih 

kehilaingain daitai itui sendiri, sertai tidaik dipengairuihi oleh peu ibaih yaing 

hilaing tersebuit. 

Ta iha ipa in beriku itnyai setelaih diketaihuii jenis daitai hilaing paidai keselu iruihain daitai 

iailaih pembaigiain daitai. Daitai yaing digu inaikain paidai taihaipain penaingainain daitai hilaing 

dibaigi menjaidi duiai. 

4.1.3 Pembaigia in Daitai 

Taihaipain pembaigiain daitai paidai daitai hairgai teluir aiyaim dairi periode 1 Jainuiairi 

2019 saimpa ii dengain 31 Desember 2023 aikain dibaigi menjaidi du iai baigiain, yaiitu i 

da itai simu ilaisi dain daitai non simuilaisi. Pembaigiain daita i tersebu it bertuijuia in u intuik 

mela ikuikain percobaiain dailaim membaindingkain metode penaingainain daitai hilaing 

yaing pailing baiik. Daitai  simuilaisi dipilih kairenai tidaik mengaindu ing daitai yaing 

hilaing, sehinggai memuingkinkain u intu ik membaindingkain efektivitais metode 

penaingainain daitai hilaing tainpai gainggu iain dairi daitai yaing hilaing. Ha isil perbaindingain 

metode penaingainain daitai hilaing ini kemuidiain aikain diteraipkain paidai daitai non 

simuilaisi uintuik memperkiraikain daitai yaing hilaing paidai non simuilaisi. Rinciain 

pembaigiain daitai ini daipait disaijikain paidai Gaimbair 10. 
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Gaimbair 10 Pembaigiain Daitai Ha irga i Telu ir AIyaim 

Gaimbair 10 menu inju ikkain pembaigiain daitai dailaim taihaipain penaingainain daitai hilaing. 

Berdaisairkain Gaimbair 10 wa irnai meraih menu injuikkain daitai non simuilaisi, yaiitui dairi 

periode 1 Jainu iairi 2019 saimpaii dengain 20 Oktober 2021. Daitai simuilaisi ditaindaii 

dengain wairnai birui dengain periode waiktui 1 AI  gu istu is 2022 saimpaii dengain 31 

Desember 2023. AIkain tetaipi, daitai paidai periode waiktui 21 Oktober 2021 saimpaii 

dengain 31 Juili 2022 tidaik digu inaikain. Hail ini dikairenaika in daitai hilaing terlailui 

painjaing. Sementairai itu i, proses penaingainain daita i hilaing diperluikain daitai sebeluim 

aitaiui sesu idaih daitai hilaing. Ha il ini daipait mempengairuihi proses penentu iain lebair 

jendelai u intu ik daitai hilaing, sehinggai metode penaingainain daitai hilaing tidaik daipait 

berkinerjai dengain baiik. 

Setelaih dilaikuikain pembaigiain daitai taihaipain selainju itnyai iailaih 

mengidentifikaisi jenis daitai hilaing paidai daitai non simu ilaisi. Ha il ini dimaiksu idkain 

aigair daitai simu ilaisi memiliki tipe yaing saimai dengain daitai non simuilaisi, sehinggai 

pemilihain metode penaingainain da ita i hilaing terbaiik daipait diperoleh haisil terbaiik. 
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4.1.4 Identifikaisi Jenis Da itai Hilaing paidai Daita i Non Simuilaisi 

ai.  Identifikaisi jenis paidai daitai hilaing non simuilaisi 

Taihaipain pertaimai dilaikuikain identifikaisi jenis daitai hilaing paidai daitai 

non simuilaisi. Ta iha ip ini bertu iju iain uintuik mengetaihu ii jenis daitai hilaing paidai 

da itai non simu ilaisi. AIdaipuin uiji yaing diguina ikain dailaim identifikaisi paida i 

taihaipain ini saimai seperti paida i identifikaisi jenis daitai hilaing yaing dilaikuikain 

pa idai keselu iru ihain daitai. Taiha ipa in pengu ijiain jenis daitai hilaing dilaiku ika in 

sebaigaii beriku it: 

i. Penentuiain tairaif signifikain sebesair ∝ = 0.05 

ii. Pembentu ikain hipotesis 

𝐻0 = Daitai yaing hilaing sepenu ihnyai aicaik (MCAIR) 

𝐻1 = Da itai yaing hilaing tidaik sepenuihnyai aicaik (MAIR aitaiui MNAIR) 

iii. Perhitu ingain chi squ ia ire 

Ta iha ipa in dailaim perhitu ingain chi squ ia ire diperlu ikain perbaindingain daita i 

hilaing dengain daitai tersediai paidai daitai non simuilaisi. Taihaipain sebeluim 

dilaikuikain perbaindingain yaiitui mengelompokkain bainyaiknyai daita i 

hilaing dairi setiaip hairi selaimai periode 1 Jainuiairi 2019 saimpa ii dengain 

20 Oktober 2021. 

AIdaipuin daitai hilaing selaimai selaimai periode waiktui tersebuit uintuik hairi 

minggu i terdaipait 67 daitai, paidai ha iri-hairi laiinnyai perbaindingain daita i 

hilaing disaijikain paidai Ta ibel 4. 

Ta ibel 4 Perbaindingain Da itai Hilaing pa idai Keselu iruihain daitai 

 

Hairi Daitai Hilaing Daitai Tersediai 

Minggui 67 80 

Senin 20 126 

Selaisai  24 122 

Raibui  26 120 

Kaimis 22 124 

Juimait 24 122 

Saibtui 46 101 

Totail 229 795 
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AIdaipu in perhituingain chi squ ia ire u intu ik penentuiain jenis daitai hilaing 

dilaikuikain sebaigaii berikuit: 

Laingkaih pertaimai perhitu ingain perbaindingain totail daitai tersediai dengain 

raitai-raitai daitai yaing dihairaipkain tersediai di setiaip hairi dairi daitai non 

simuilaisi. 

 

𝐸𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 = 
146 ∗ 795 

 
 

1024 
= 113.34 

Laingka ih keduiai perhituingain perbaindingain totail daitai tidaik tersedia i 

dengain raitai-ra ita i daitai yaing dihairaipkain tersediai di setiaip hairi dairi non 

simuilaisi. 

 

𝐸𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 = 
146 ∗ 229 

 
 

1024 
= 32.65 

Laingkaih ketigai perhituingain nilaii chi squ ia ire dengain persaimaiain (1). 
 

 

𝑋2 = ( 
(67 − 113.34) 
 

 

113.34 

(103 − 32.65)2 

+ 
32.65 

 
) + ⋯ + ( 

(67 − 113.34)2 

113.34 

(46 − 32.65)2 

+ 
32.65 

) 

𝑋2 = 2.33 

Laingkaih selainjuitnyai yaiitui perhitu ingain deraijait kebebaisain dairi 

perbaindingain da itai hilaing dengain daitai tersediai pa idai keseluiruihain 

daitai. 

𝑑𝑓 = (𝑟 − 1) × (𝑐 − 1) = 6 

Nilaii df = 6 diperoleh dengain mengidentifikaisi taibel chi squiaire paida i 

Laimpirain 4 sehinggai diperoleh nilaii sebesair 12.592. AIdaipu in haisil dairi 

perhituingain diaitais disaijikain paidai Ta ibel 5. 

Ta ibel 5 Haisil UIji Little MCAIR Daitai  Non Simuilaisi 

UIji Little MCAIR p-vailuie 𝑋2 Deskripsi 

Daitai non simuilaisi 0.127 2.33 
Daitai hilaing 

sepenu ihnyai aicaik 

iv. Pengaimbilain Kepuituisain 

Berdaisairkain haisil pengu ijiain yaing telaih dilaiku ikain diperoleh nilaii chi 

squ ia ire yaing lebih kecil dairi nilaii krisis. Nilaii chi squiaire yaing 

diperoleh yaikni 2.33 sedaingkain nilaii kritis sebesair 12.596. Oleh 
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kairenai itui, diaimbil kesimpuilain terimai 𝐻0. Hail ini diduikuing dengain 

nilaii p-va iluie yaing lebih besair dairi tairaif signifikain. Ini menu injuikkain 

baihwai daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi termaisuik kedailaim jenis daitai 

hilaing MCAIR. 

b.   Identifikaisi presentaise daita i hilaing paidai daitai non-simuilaisi. 

Ta iha ipa in setelaih ditentu ikain jenis daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi 

yaiitu i penentu iain presentaise daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi. AIdaipuin 

presentaise daitai hilaing paidai daitai non-simuilaisi disaijikain paidai Gaimbair 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 11 Presentaise Daitai Hilaing paidai Da ita i Non-Simuilaisi 

Gaimbair 11 menyaijikain besa irnyai presentaise daitai hilaing paidai daitai non 

simuilaisi. AIda ipu in daitai  hilaing sebesair 19,7% dairi totail daitai non simu ilaisi 

yaikni sebesair 1024. Hail ini menu injuikkain bainyaiknyai daitai hilaing paidai daitai 

non simuilaisi sebainyaik 202 daitai. 

Taihaipain setelaih diperoleh jenis daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi 

yaiitu i penentu iain metode penaingaina in daitai hilaing. A Ikain tetaipi, pemilihain 

metode penaingainain daitai hilaing tidaik daipait dilaikuikain dikairenaikain aida inyai 

da itai hilaing seca irai sporaidis selaima i 9 bu ilain paidai periode 21 Oktober 2021 

822(80.3%) 

202(19.7%) 
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saimpaii dengain 31 Juili 2022. Oleh kairenai itui, penentu iain metode 

penaingainain daitai hilaing dilaiku ikain paidai daitai dimuilaisi. AIdaipuin taihaipain 

penaingainain daitai hilaing paidai daitai simuilaisi diaiwaili dengain taihaipain 

penghaipuisain daitai. 

4.1.5 Pena inga inain Da ita i Hila ing pa idai Da ita i Simuilaisi 

Ta iha ipa in sebeluim dilaiku ikain penaingainain daitai hilaing paidai daitai simuilaisi 

yaiitui pembentu ikain daitai simu ilaisi. Daitai simuilaisi diperoleh dengain membaingkitkain 

daitai secairai aicaik. AIdaipu in daitai simuilaisi yaing digu inaikain sebainyaik 518 daitai. Daita i 

simuilaisi tersebu it disaijikain dailaim plot paidai  Ga imba ir 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 12 Daitai Simuilaisi Lengkaip 

Ga imba ir 12 menu injuikkain daitai simu ilaisi lengkaip pa idai periode 1 AIguistuis 

2019 saimpa ii dengain 31 Desember 2023. Taiha ipa i n penaingainain daitai hilaing 

pa idai daitai non simu ilaisi selainju itnyai yaiitu i penghaipu isain daitai paidai daitai 

simuilaisi yaing disesu iaiikain dengain kondisi daita i non simuilaisi. 
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AIdaipu in taihaipain penaingainain daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi sebaigaii 

berikuit : 

ai.  Penghaipuisain Daitai paidai Daitai Simuilaisi 

Paidai taihaipain ini dilaiku ikain penghaipuisain daitai paidai daitai simuilaisi. 

AIda ipu in penghaipuisain jenis daitai hilaing disesuiaiikain dengain jenis daitai 

hilaing paidai daitai non simu ilaisi dain keselu iru ihain da itai. Pengaipuisain daita i 

dilaiku ikain sebesair 20% sesu iaii dengain presentaise daitai hilaing paidai daitai non 

simuilaisi. Penghaipuisain daitai paidai daitai simuilaisi disesuiaiikain dengain kondisi 

daitai paidai daitai non simuilaii sesu iaii jenis dain presentaise daitai hilaing. Oleh 

kairenai itui, jenis daitai hilaing dain besairnyai presentaise daita i hilaing 

menggaimbairkain keaidaiain daitai hilaing dain presentaise paida i daitai non 

simuilaisi. Haisil penaingainain daita i hilaing paidai daitai simu ilaisi aikain daipait 

diteraipkain paidai penaingainain daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi. AIdaipuin 

haisil penghaipu isain daita i paidai daitai simuilaisi ditu inju ikkain paidai Gaimbair 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 13 Daitai Simuilaisi Tida ik Lengkaip 

Ga imba ir 13 menu inju ikkain daitai simu ilaisi yaing telaih melailu ii taihaipain 

penghaipu isain daitai. Penghaipu isain daitai paidai daitai simu ilaisi ini bertuiju iain aigair 

kondisi daitai paidai daitai simuilaisi saimai dengain kondisi daitai paidai daitai non 
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simuilaisi. Taihaipa in setelaih dilaikuika in penghaipu isain daitai simu ilaisi yaing 

disesu iaiikain dengain kondisi daitai non simuilaisi yaiitu i identifikaisi jenis daitai 

hilaing dain presentaise paidai daitai simu ilaisi setela ih penghaipu isain. AIdaipuin 

taihaipain identifikaisi jenis daitai hilaing dain presentaise daitai hilaing paidaidaitai 

simuilaisi sebaigaii berikuit: 

i. Identifikaisi Jenis Daitai Hilaing paidai Daitai Simuilaisi 

Ta ihaipa in pertaimai setelaih penghaipuisain daitai paidai daita i 

simuilaisi yaikni identifikaisi jenis daitai hilaing. AIdaipuin laingkaih 

penguijiain jenis daitai hilaing paidai daitai simuilaisi setelaih penghaipuisain 

saimai dengain laingkaih pengu ijiain jenis daitai hilaing paidai taihaipain- 

taihaipain sebeluimnyai. Haisil pengu ijiain jenis daita i  hilaing paidai daita i 

simuilaisi setelaih penghaipuisain disaijikain paidai Ta ibel 6. 

Ta ibel 6 Haisil UIji Little MCAIR Daitai Simuilaisi 

UIji Little MCAIR p-vailuie 𝑋2 Deskripsi 

Daitai non simuilaisi 0.127 2.33 
Daitai hilaing 

sepenu ihnyai aicaik 

Ta ibel 6 menu inju ikkain haisil identifikaisi jenis daitai hilaing paidai daita i 

simuilaisi setelaih melailuii taihaipain penghaipuisain. Nilaii p-va ilu ie dain chi 

squ ia ire menu inju ikkain baihwai daitai simu ilaisi setelaih penghaipu isain 

memiliki kondisi yaing saimai dengain daitai non simu ilaisi. Daitai simuilaisi 

telaih mengainduing daitai hilaing dengain jenis MCAIR. Ta iha ip 

selainju itnyai iailaih mengidentifikaisi presentaise daitai hilaing paidai daitai 

simuilaisi setelaih penghaipuisain. T 

ii. Identifikaisi Presentaise Daitai Hilaing paidai Daitai Simuilaisi 

Ta ihaipa in ini bertu iju iain u intu ik mengetaihuii presentaise daita i 

hilaing paidai daitai simuilaisi setelaih penghaipuisain aipaikaih sesuiaii dengain 

presentaise daitai hilaing daitai non simuilaisi aitaiui tidaik. AIdaipuin haisil 

identifikaisi presentaise daitai hilaing paidai daitai simuilaisi disaijikain paidai 

Gaimba ir 14 
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Gaimbair 14 Presentaise Daitai Hilaing Daita i Simuilaisi 

Gaimbair 14 menuinjuikkain daitai simuilaisi setelaih penghaipuisain 

mengaindu ing daitai hilaing sebesair 20,1%. Berdaisairkain haisil 

identifikaisi paidai daitai simuilaisi setelaih taihaipain penghaipuisain 

menu inju ikkain baihwai daitai simuilaisi setelaih penghaipu isain memiliki 

kondisi yaing saimai dengain daita i non simu ilaisi. 

Ta iha ipa in setelaih penghaipuisain daitai yaiitu i penaingainain daitai hilaing. 

Da ilaim penaingainain daitai hilaing paidai daitai simuilaisi digu inaikain duiai metode 

penaingainain daitai hilaing yaiitu i metode linea ir interpolaition dain metode SMAI. 

Ta iha ipa in pertaimai dailaim penaingainain daitai hilaing paidai daitai simuilaisi iailaih 

penaingainain daitai hilaing dengain metode linea ir interpolaition. Ta iha ipa in 

berikuitnyai yaikni penaingainain daitai hilaing dengain metode SMAI. 

b. Penaingainain Daitai Hilaing paidai Daitai Simuilaisi dengain Metode Lineair 

Interpolaition 

Paidai taihaipain ini dilaikuikain penaingainain da itai hilaing paidai daitai 

simuilaisi dengain metode linea ir interpolaition. Penaingainain daitai hilaing 

metode linea ir interpolaition paidai penelitiain ini menggu inaikain persaimaiain 

(4). Ta iha ipa in penaingainain daitai hilaing dengain metode linea ir interpolaition 

414(79.9%) 

104(20.1%) 
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disaijikain dailaim dailaim bentuik iluistraisi daitai hilaing uintuik periode 1 AIguistuis 

2022 saimpaii dengain 10 AIguistu is 2022. AIdaipuin daitai hilaing disaijikain paidai 

Ta ibel 7. 

Ta ibel 7 Daitai Ha irgai Telu ir AIyaim (per Kg) Tida ik Lengkaip 

No Periode Daitai aiwail (Rp.) 

1 01/08/2022 30.000 

2 02/08/2022 30.000 

3 03/08/2022 30.000 

4 04/08/2022 NAI 

5 05/08/2022 30.000 

6 06/08/2022 NAI 

7 07/08/2022 30.000 

8 08/08/2022 30.000 

9 09/08/2022 NAI 

10 10/08/2022 28.500 

Keteraingain : 

NAI = daitai hilaing 

 

Berdaisairkain Ta ibel 7 dilaiku ikain pendu igaiain terhaidaip daitai hilaing dengain 

menggu inaikain metode linea ir interpolaition. Berda isairkain Ta ibel 4 daitai 

yaing hilaing terdaipait paidai periode 3 AIguistuis 2022, 4 AIguistuis 2022 dain 8 

AIgu istu is 2022. AIdaipuin laingkaih-laingkaih perhitu ingain daitai hilaing dengain 

metode lineair interpola ition sebaigaii berikuit: 

i. Laingkaih pertaimai yaiitu i identifikaisi titik daitai hilaing. 

Berdaisairkain Ta ibel 6 daitai hilaing bera idai paidai nomor 3, 4, 8 

ii. Laingkaih selainjuitnyai iailaih identifikaisi jendelai sekitair titik daitai hilaing 

Jendelai terdekait yaikni nomor 2 dain 5 serta i nomor 7 dain 9 

iii. Ta iha ipa in perhitu ingain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition 
 

𝑦1 
 
 

𝑦5 

= (5 − 3) × 
(30000− 30000) 

+ 30000 = 30000 
5−3 

 

= (5 − 4) × 
(30000− 30000) 

+ 30000 = 30000 
5−4 
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iv. Penyaijiain da itai haisil penaingainain dengain metode linea ir interpolaition 

AIdaipuin haisil penaingainain daitai hilaing mengguinaikain metode lineair 

interpolaition dituinjuikkain paidai Ta ibel 8. 

Ta ibel 8 Haisil Penaingainain Da itai Hilaing dengain Lineair Interpolaition 

No Periode Daita i AIwail (Rp.) Haisil penaingainain daitai hilaing (Rp.) 

1 01/08/2022 30.000 30.000 

2 02/08/2022 30.000 30.000 

3 03/08/2022 30.000 30.000 

4 04/08/2022 NAI 30.000 

5 05/08/2022 30.000 30.000 

6 06/08/2022 NAI 30.000 

7 07/08/2022 30.000 30.000 

8 08/08/2022 30.000 30.000 

9 09/08/2022 NAI 29.250 

10 10/08/2022 28.500 28.500 

v. Pengu ilaingain sebainyaik 1000 uilaingain 

Penaingaina in daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition dilaiku ikain 

sebainyaik 1000 uilaingain. Hail ini bertuijuiain aigair nilaii yaing dihaisilkain 

konvergen . 

AIdaipu in haisil penaingainain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition 

paidai daitai simuilaisi disaijikain paidai Gaimbair 15. 
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Gaimbair 15 Penaingainain Da ita i Hilaing dengain Lineair Interpolaition 

Paidai gaimbair 15 disaijikain perbaindingain daitai aiktu iail paidai daitai simuilaisi 

dengain daitai haisil impu itaisi berdaisairkain metode penaingainain daitai hilaing 

dengain linea ir interpolaition. Secairai  keseluiru ihain metode linea ir 

interpolaition telaih berkinerjai dengain baiik. Hail ini dikairenaikain secairai 

visu iail haisil impu itaisi mendekaiti daita i aiktuiail paidai daitai simu ilaisi. Ha il ini 

ditaindaii dengain berdaimpingainnyai daitai haisil impu itaisi dengain daitai aiktuiail 

pa idai da itai simu ilaisi. Oleh kairenai itu i, berdaisairkain perbaindingain plot paidai 

Gaimbair 15 dilaikuikain penguijiain aikuiraisi berdaisairkain MAIPE. Taihaipain 

selainjuitnyai dilaiku ikain penaingainain daitai hilaing dengain metode SMAI. 

c. Pena ingainain Daitai Hilaing paida i Daitai Simuilaisi dengain Metode Simple Moving 

AIveraige (SMAI) 

Paidai taihaipain ini dilaikuikain penaingainain daitaihilaing paidai daitai 

simuilaisi dengain metode SMAI. Penaingainain daitai hilaing metode SMAI paidai 

penelitiain ini menggu inaikain persaimaiain (5). Ta iha ipa in penaingainain daitai hilaing 

dengain metode SMAI disaijikain dailaim dailaim bentuik iluistraisi daitai hilaing 

uintuik periode 1 AIguistu is 2022 saimpa ii dengain 10 AIguistuis 2022 seperti paidai  
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Ta ibel 7. AIdaipu in laingkaih-laingkaih perhituingain daitai hilaing dengain metode 

SMA I sebaigaii berikuit: 

i. Ta iha ipa in pertaimai iailaih penentuiain k 

Paidai penaingainain daitai hilaing dengain SMAI menggu inaikain k=5 

ii. Ta iha ipa in penaingainain daitai hilaing dengain metode SMAI 

 

 

𝑀3 = 
30000 + 30000 + 30000 
 

 

3 
= 30000 

𝑀4 = 

 
𝑀8 = 

30000 + 30000 + 30000 + 30000 + 30000 
 

 

5 
30000 + 30000 + 30000 + 30000 + 28500 

 
 

5 

= 29687.50 

 
= 29687.50 

 
iii. Penyaijiain daitai haisil penaingainain daitai hilaing denga in metode SMAI. 

AIdaipuin haisil penaingainain daitai hilaing dengain SMAI disaijikain paidai 

Ta ibel 9. 

Ta ibel 9 Haisil Penaingainain Daitai Hilaing paidai Daitai Simuilaisi dengain Metode SMAI  

No Periode Daitai aiwail (Rp.) 
Haisil penaingainain daitai 

hilaing (Rp.) 

1 01/08/2022 30.000 30000 

2 02/08/2022 30.000 30.000 

3 03/08/2022 30.000 30.000 

4 04/08/2022 NAI 30.000 

5 05/08/2022 30.000 30.000 

6 06/08/2022 NAI 29.688 

7 07/08/2022 30.000 30.000 

8 08/08/2022 30.000 30.000 

9 09/08/2022 NAI 29.688 

10 10/08/2022 28.500 28.500 

 

v. Pengu ilaingain sebainyaik 1000 uilaingain 

Penaingainain daitai  hilaing dengain metode simple moving aiveraige 

dilaikuikain sebainyaik 1000 uilaingain. 
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Ta ibel 9 menuinjuikka in daitai hilaing yaing suidaih ditaingaini dengain 

metode SMAI. Haisil penaingainain daitai hilaing dengain metode metode 

SMAI disaijikain paidai Gaimbair 16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 16 Penaingainain Da ita i Hilaing dengain SMAI 

 

Paidai gaimbair 16 disaijikain perbaindingain daitai aiktuiail paisdai daitai simuilaisi 

dengain daitai haisil impu itaisi berdaisairkain metode penaingainain daitai hilaing 

dengain SMAI. Secairai keselu iru ihain metode SMAI  telaih berkinerjai dengain 

baiik. Ha il ini dikairenaikain secairai visu iail haisil impu itaisi mendekaiti daitai 

aiktu iail paidai daitai simuilaisi. Hail ini ditaindaii dengain berdaimpingainnyai daitai 

haisil impuitaisi dengain daitai aiktuiail paidai daitai simu ilaisi. Oleh kairena i itu i, 

berdaisairkain perbaindingain plot paidai Gaimba ir 15 dilaikuikain pengu ijiain 

aiku iraisi berdaisairkain MAIPE. 

Ta iha ipa in setelaih penaingainain daitai hilaing paidai daitai simuilaisi yaiitui 

mengevailu iaisi kinerjai dairi kedu iai metode penaingainain daitai hilaing tersebu it. 

Ta iha ipa in ini dilaiku ikain dengain menghituing nilaii Meain AIbsoluite Percenta ige 

Error (MAIPE) dairi metode pena inga inain dengain metode lineair interpola ition 

dain metode SMAI. 
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4.1.6 Evailuiaisi Metode Penaingainain Daita i Hilaing 

Evailu iaisi haisil metode penainga ina in daitai hilaing paidai penelitiain ini 

menggu inaikain MAIPE uintuik mengu iku ir tingkait aiku iraisi penaingainain. Ta iha ip pertaima i 

dailaim evailu iaisi penaingainain daitai hilaing dengain metode linea ir intepola ition dain 

metode SMAI iailaih menghituing presentaise kesailaihain dengain mengguinaikain 

MAIPE. 

Ta iha ipa in evailuiaisi ini dilaiku ikain sebaigaii berikuit: 

i. Perhituingain MAIPE uintu ik metode linea ir Interpolaition 

Haisil penaingainain daitai  hilaing paidai  daitai  simuilaisi dengain metode 

linea ir interpolaition sebaigaii berikuit: 
 

1 
𝑀𝐴𝑃𝐸 = 

518 
| 

30000 − 30000 

30000 
+ 

30000 − 30000 

30000 
+ ⋯ + 

27000 − 27000 

27000 
| × 100 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 0.005% 

 

ii. Perhituingain MAIPE uintu ik metode SMAI 

Haisil penaingainain daitai hilaing paida i da itai simu ilaisi dengain metode SMAI 

sebaigaii berikuit: 

 

1 
𝑀𝐴𝑃𝐸 = 

518 
| 

30000 − 30000 

30000 
+ 

30000 − 30000 

30000 
+ ⋯ + 

27000 − 27000 

27000 
| × 100 

 
𝑀𝐴𝑃𝐸 = 0.007% 

 

iii. Perbaindingain haisil aikuiraisi metode penaingainain daitai hilaing 

Ta iha ip selainju itnyai iailaih membaindingkain nilaii MAIPE aintairai metode 

penaingainain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition dain 

metode SMAI. AIdaipuin haisil perhituingain nilaii aikuiraisi perbaindinga in 

haisil penaingainain daitai hilaing dengain menggu inaikain metode lineair 

interpolaition dain metode simple moving aivera ige disaijikain paidai Ta ibel 

10. 

Ta ibel 10 Perbaindingain Nilaii MAIPE 

No Metode Penaingaina in Daitai Hilaing Nilaii MAIPE 

1 Lineair Interpolaition 0.005% 

2 Simple Moving AIveraige 0.007% 
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Berdaisairkain Ta ibel 10 haisil penaingainain daitai hilaing dengain 

mengguinaikain metode lineair interpolaition dibaindingkain dengain 

metode simple moving aiveraige menuinjuikkain perbedaiain yaing 

signifikain u intuik nilaii Meain AIbsoluite Percenta ige Error (MAIPE). Paida i 

penaingainain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition, diperoleh 

nilaii MAIPE sebesair 0.005%, sedaingkain metode simple moving 

a iveraige menghaisilkain nilaii MAIPE sebesair 0.007%. Dairi haisil ini, 

daipait disimpuilkain baihwai metode lineair interpolaition memiliki 

tingkait aiku iraisi yaing lebih baiik dailaim menaingaini daitai hilaing 

dibaindingkain dengain metode simple moving aiveraige. Nilaii MAIPE 

yaing lebih kecil paidai metode linea ir interpolaition menuinjuikkain 

baihwai prediksi yaing dihaisilkain lebih dekait dengain nilaii sebenairnya i, 

sehinggai daipait diaindailkain uintuik ainailisis daitai lebih lainju it. 

4.1.7 Pemilihain Metode Pena ingainain Daitai Hila ing Terba iik 

Berdaisairkain evailuiaisi paidai taihaip sebeluimnyai diketaihuii baihwai nilaii MAIPE 

u intu ik penaingainain daitai hilaing dengain metode lineair interpola ition diperoleh nilaii 

MAIPE sebesair 0.005%, sedaingkain u intuik penaingainain daitai hilaing dengain metode 

simple moving aiveraige diperoleh nilaii MAIPE sebesair 0.007%. Metode 

penaingainain daitai hilaing terbaiik aikain dipilih berdaisairka in nilaii MAIPE terkecil 

(mendekaiti nol). Oleh kairenai itu i, dairi haisil evailu iaisi yaing telaih dilaikuikain, maikai 

penaingainain daitai hilaing yaing aikain digu inaikain iailaih metode linea ir interpolaition. 

4.1.8 Peneraipain Metode Lineair Interpolaition paidai Daita i Non-Simuilaisi 

Paidai ta ihaip sebeluimnyai, telaih diperoleh baihwai metode penaingainain daitai 

hilaing terbaiik iailaih metode linea ir interpolaition. Ta iha ipa in selainjuitnyai aidailaih 

peneraipain metode linea ir interpolaition u intu ik penaingainain da itai hilaing paidai daita i 

non-simuilaisi. A Idaipuin taihaipain penaingainain daitai hilaing paidai daitainon simuilaisi 

saimai seperti penaingainain daitai hilaing paidai taihaipain pena ingainain daitai hilaing paidai 

daitai simu ilaisi. Taihaipain penaingainain daitai hilaing dengain metode lineair 

interpolaition disaijikain dailaim dailaim bentuik ilu istraisi daitai hilaing u intu ik periode 1 

Jainuiairi 2019 saimpaii dengain 10 Jainu iairi 2019. AIdaipu in daitai hilaing disaijikain paidai 

Ta ibel 11. 
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Ta ibel 11 Daitai Ha irgai Telu ir AIyaim (per Kg) Tidaik Lengkaip 

No Periode Daitai aiwail (Rp.) 

1 01/01/2019 NAI 

2 02/01/2019 26.500 

3 03/01/2019 26.000 

4 04/01/2019 25.000 

5 05/01/2019 NAI 

6 06/01/2019 NAI 

7 07/01/2019 25.500 

8 08/01/2019 25.500 

9 09/01/2019 26.000 

10 10/01/2019 26.500 

Berdaisairka in Ta ibel 11 dilaiku ikain penduigaiain terhaidaip daitai hilaing dengain 

menggu inaikain metode lineair interpolaition. Berdaisairkain Ta ibel 4 daita i yaing hilaing 

terdaipait paidai periode 1 Jainu iairi 2019, 5 Ja inu ia iri 2019 dain 6 Jainuiairi 2019. AIdaipuin 

laingkaih-laingkaih perhitu ingain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition 

sebaigaii berikuit: 

i. Laingkaih pertaimai yaiitu i identifikaisi titik daitai hilaing. 

Berdaisairkain Ta ibel 11 daitai hilaing beraidai paidai nomor 1,5 dain 6 

ii. Laingkaih selainju itnyai iailaih identifikaisi jendelai sekitair titik daitai hilaing. 

Berdaisairkain Ta ibel 11 daitai hilaing terjaidi paidai periode 1 Jainuiairi 2019, 

5 Jainu iairi 2019 dain 6 Jainu iairi 2019. Paidai periode 1 Jainuiairi 2019 

kairenai tidai memiliki jendelai aita is (daitai sebelu imnyai) maikai ditairik 

kesimpuilain baihwai hairgai teluir aiyaim ra is paida i periode tersebuit saimai 

dengain periode 2 Jainuiairi 2019. Daitai hilaing paidai periode 5 dain 6 

Ja inu iairi 2019 memiliki jendelai paidai periode 4 Jainuiairi 2019 dain 7 

Jainu iairi 2019. 

iii. Ta iha ipa in perhitu ingain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition 

 
𝑦1 = 𝑦2 = 26500 
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𝑦5 = (5 − 4) × 

 
𝑦6 = (6 − 4) × 

(25500 − 25000) 
 

 

7 − 4 
(25500 − 25000) 

 
 

7 − 4 

+ 25500 = 25166,67 

 
+ 25500 = 25333,33 

v. Penyaijiain da itai haisil penaingainain dengain metode lineair interpolaition 

AIdaipuin haisil penaingainain daitai hilaing mengguinaikain metode lineair 

interpolaition dituinjuikkain paidai Ta ibel 12. 

Ta ibel 12 Haisil Penaingainain Da itai Hilaing paidai Daitai Non Simuilaisi 

No Periode Daitai aiwail (Rp.) 
Haisil penaingainain 

daitai hilaing (Rp.) 

1 01/01/2019 NAI 26.500 

2 02/01/2019 26.500 26.500 

3 03/01/2019 26.000 26.000 

4 04/01/2019 25.000 25.000 

5 05/01/2019 NAI 25.166.67 

6 06/01/2019 NAI 25.333.33 

7 07/01/2019 25.500 25.500 

8 08/01/2019 25.500 25.500 

9 09/01/2019 26.000 26.000 

10 10/01/2019 26.500 26.500 

vi. Pengu ilaingain sebainyaik 1000 uilaingain 

Pena ingainain daitai hilaing dengain metode lineair interpolaition dilaikuikain 

sebainyaik 1000 uilaingain. 

AIdaipu in haisil penaingainain daitai hilaing paidai daitai non simuilaisi dengain metode 

lineair interpolaition disaijikain paidai Gaimbair 17. 
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Gaimbair 17 Plot Haisil Penaingainain Daitai Hilaing paidai Da itai Non-Simuilaisi 

Gaimbair 17 mengilu istraisikain plot haisil penaingain daitai hilaing paidai daitai non- 

simuilaisi. Ga imba ir 17 menuinjuikkain polai fluiktuiaii hairga i yaing berlaingsuing paida i 

periode 1 Jainuiairi 2019 saimpa ii dengain 20 Oktober 2021. Berdaisairkain gaimbair 15 

diketaihuii baihwai polai daitai hilaing membentuik polai lineair. Ta iha ipa in setelaih 

diperoleh daitai lengkaip yaiitui pera imailain. Paidai penelitiain ini peraimailain hairgai telu ir 

aiyaim ra is Kaibu ipaiten/Kotai Bogor aikain dilaikuikain dengain menggu inaikain metode 

AIuitoregressive Integraited Moving AIveraige. 

4.2 Pera ima ila in dengain Model AIu itoregressive Integraited Moving AIvera ige 

4.2.1 Eksploraisi Daitai Lengkaip 

Eksploraisi daitai dilaikuika in dengain meru ibaih daitai haisil penaingainain daitai 

hilaing dengain metode penaingainain daitai hilaing terbaiik yaikni menggu inaikain 

metode linea ir interpola ition menjaidi daitai deret waiktu i. Eksploraisi daitai bertuiju iain 

u intu ik memperoleh gaimbairain uimu im mengenaii kestaisionerain daitai secairai visu iail. 

Haisil eksploraisi daitai dituinju ikkain paidai Gaimbair 18. 
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Ga imbair 18 Plot Daitai  Time Series 

 

Gaimbair 18 menu inju ikkain ba ihwai daitai hairgai teluir a iya im mengailaimi fluiktu iaisi paida i 

rentaing waiktu i 1 Jainuiairi 2019 saimpa ii dengain 20 Oktober 2021. Plot paidai Gaimba ir 

19 lebih cenderu ing memiliki daitai raitaiain yaing tidaik tetaip, aitaiui terindikaisi daitai 

tidaik staisioner terhaidaip ra itaia in. Sebeluim melaiku ikain pera imailain laingkaih pertaima i 

yaiitu i membaingu in model berdaisairkain daitai traiin. Model yaing terbentu ik 

selainju itnyai aikain diimplementaisikain paidai daitai vailida ition u intu ik mengevailuiaisi 

aikuiraisi model terhaidaip haisil peraima ilain. 

4.2.2 Ta ihaipain Peraimailain AIRIMAI 

a. Pembaigiain Daitai 

Paidai taihaipain peraimailain dengain AIRIMA I, daitai hairgai teluir aiyaim 

dairi periode 1 Jainu iairi 2019 sa impaii dengain 31 Desember 2023 aikain dibaigi 

menjaidi tigai baigiain, yaiitui daitai traiin, daita i vailidaition, dain daitai test. Bentuik 

pembaigiain daitai paidai taihaipain peraimailain disaijikain paidai Ga imbair 19. 
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Gaimbair 19 Pembaigiain Daitai 

Berdaisairkain Gaimbair 19 wairnai hitaim menu inju ikkain daitai vailidaition, wa irna i 

biru i menggaimbairkain daitai traiin, dain wairnai uingui menggaimbairkain daitai 

test. A Idaipu in bentu ik pembaigiain daitai ini dibaigi u intu ik daitai traiin denga in 

periode waiktu i 1 Jainuiairi 2019 saimpa ii dengain 16 Desember 2020 sebainya ik 

716 daitai. Sementairai itu i, u intu ik daitai vailidaition dimu ilaii paida i periode 17 

Desember 2020 sainpaii dengain 20 Oktober 2021 sebainyaik 308 daitai. 

Ta iha ipa in selainjuitnyai aidailaih penguijiain kestaisionerain terhaidaip daitai tra iin. 

b. UIji Kestaisionerain 

Suiaitu i daitai yaing terindikaisi tidaik staisioner dailaim raitaiain memerluikain 

suiaitu i u iji formail u intuik melihait kestaisionerainnyai, dailaim penelitiain ini 

pengu ijiain dilaikuikaindengain u iji AIu igmented Dickey Fu iller (AIDF Test). Ketika i 

haisil u iji menuinju ikkain baihwai daitai tidaik staisioner maikai taihaip selainjuitnya i 

iailaih dilaiku ikain differencing. Setelaih melailu ii proses differencing, 

selainjuitnyai kembaili dilaiku ikain penguijiain kestaisionerain. 

30000 

25000 

20000 

15000 

2020 2022 2024 

Data Test Data Train Data Validation 
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AIdaipu in Haisil uiji kestaisionerain paidai penelitiain ini disaijikain paida i Ta ibel 13. 

 

Ta ibel 13 UIji Kestaisionerain 

UIji Kestaisionerain P-vailuie Deskripsi 

Paidai level I (0) 0.23* Tidaik Staisioner 

Difference I (1) 0.01** Staisioner 

Keteraingain : 

**Signifikain dengain baitais tairaif 5% 

 

Berdaisairkain Ta ibel 13, daitai yaing diuiji paidai level ternyaitai tidaik staisioner 

kairena i p-va iluie yaing dihaisilkain lebih besair dairi baitais tairaif signifikain. Daitai 

yaing tidaik staisioner paidai raitaiain maikai perlu i dila ikuikain differencing hinggai 

da itai menjaidi staisioner terhaidaip raitaiain. Berdaisairkain Ta ibel 13, differencing 

pa idai daitai hairga i teluir aiyaim hainyai dilaiku ikain saitu i kaili. Paidai differencing 

pertaimai  daitai suidaih laingsuing staisioner terhaidaip raitaiain dengain 

menghaisilkain p-va ilu ie lebih kecil dairi tairaif signifikain. 

c. Penentu iain Ordo AIRIMAI  

Identifikaisi ordo AIRIMAI paidai penelitiain ini dilaikuikain dengain 

mengidentifikaisi polai EA ICF. Berdaisairkain polai EAICF yaing dihaisilkain daipait 

dijaidikain kaindidait model tentaitif. Model tentaitif yaing diguinaikain paida i 

taihaipain ini melailuii taihaipain differencing, kairenai sebelu imnyyai daitai suidaih di 

differencing sehinggai daitai staisioner paidai daitai raitaiain. AIdaipuin haisil dairi polai 

EAICF disaijikain paida i Gaimbair 20. 
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Gaimbair 20 Polai EAICF 

 

Ga imba ir 20 menu inju ikkain polai-polai EAICF yaing yaing terbentu ik diperoleh 

model-model tentaitif. Model tentaitif yaing terbentuik terdaipait sebainyaik 8 

model. AIdaipuin model AIRIMAI yaing terbentuik sebaigaii beriku it: 

a. A IRIMA I (1,1,3) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai birui, 

b. A IRIMA I (1,1,5) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai oren, 

c. A IRIMA I (1,1,7) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai hitaim, 

d. A IRIMA I (1,1,8) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai uingui, 

e. A IRIMA I (2,1,6) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai hijaiui, 

f. A IRIMA I (3,1,4) ditu inju ikkain dengain gairis wairna i meraih, 

g. AIRIMA I (4,1,4) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai kuining, 

h. AIRIMA I (5,1,4) ditu inju ikkain dengain gairis wairnai meraih muidai. 

 

d. Penentu iain Ordo AIRIMAI  

Setelaih model tentaitif diperoleh, laingkaih selainju itnyai  yaiitui 

dila ikuikain penduiga iain terhaidaip pairaimeter model. Penduigaiain pairaimeter 

model AIRIMAI ini dilaikuikain dengain menggu inaikain Ma iximu im Likelihood 

Estima ition (MLE). Haisil dairi pendu igaiain pairaimeter disaijikain paidai Ta ibel 14. 
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Ta ibel 14 Penduigaiain Pairaimeter 

Model Pendu igaiain Pairaimeter 

AIRIMAI 

(1,1,3) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 + 0.0228(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) + 𝜖𝑡 − 0.2809𝜖𝑡−1 − 0.1121𝜖𝑡−2 

− 0.1193𝜖𝑡−3 

AIRIMAI 

(1,1,5) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 − 0.1198(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) + 𝜖𝑡 + 0.1381𝜖𝑡−1 − 0.1538𝜖𝑡−2 

− 0.1417𝜖𝑡−3 − 0.0246𝜖𝑡−4 + 0.0286𝜖𝑡−5 

AIRIMAI 

(1,1,7) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 + 0.8389(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) + 𝜖𝑡 − 1.1005𝜖𝑡−1 + 0.0959𝜖𝑡−2 

− 0.0268𝜖𝑡−3 + 0.0041𝜖𝑡−4 + 0.0352𝜖𝑡−5 + 0.0301𝜖𝑡−6 

+ 0.0324𝜖𝑡−7 

AIRIMAI 

(1,1,8) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 − 0.4537(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) + 𝜖𝑡 + 0.1960𝜖𝑡−1 − 024038𝜖𝑡−2 

− 0.1882𝜖𝑡−3 − 0.0724𝜖𝑡−4 + 00134𝜖𝑡−5 + 0.0020𝜖𝑡−6 

+ 0.0160 + 0.0560 

AIRIMAI 

(2,1,6) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 − 0.0044(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) + 0.7785(𝑌𝑡−2 − 𝑌𝑡−3) + 𝜖𝑡 − 0.2568𝜖𝑡−1 

− 0.9058𝜖𝑡−2 + 0.0715𝜖𝑡−3 + 0.0794𝜖𝑡−4 + 0.1210𝜖𝑡−5 

+ 0.0329𝜖𝑡−6 

AIRIMAI 

(3,1,4) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 − 0.1349(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) − 0.0713(𝑌𝑡−2 − 𝑌𝑡−3) 

− 0.0609(𝑌𝑡−3 − 𝑌𝑡−4) + 𝜖𝑡 − 0.1228𝜖𝑡−1 − 0.0855𝜖𝑡−2 

− 0.0985𝜖𝑡−3 − 0.0519𝜖𝑡−4 

AIRIMAI 

(4,1,4) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 + 0.5889(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) − 0.2343(𝑌𝑡−2 − 𝑌𝑡−3) 

+ 0.9169(𝑌𝑡−3 − 𝑌𝑡−4) − 0.4854(𝑌𝑡−4 − 𝑌𝑡−5) + 𝜖𝑡 

− 0.8458𝜖𝑡−1 + 0.2569𝜖𝑡−2 − 1.0211𝜖𝑡−3 + 0.7439𝜖𝑡−4 

AIRIMAI 

(5,1,4) 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 + 0.5867(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) − 0.2338(𝑌𝑡−2 − 𝑌𝑡−3) 

+ 0.8933(𝑌𝑡−3 − 𝑌𝑡−4) − 0.4763(𝑌𝑡−4 − 𝑌𝑡−5) 

− 0.0016(𝑌𝑡−5 − 𝑌𝑡−6) + 𝜖𝑡 − 0.8423𝜖𝑡−1 + 0.2574𝜖𝑡−2 

− 1.0035𝜖𝑡−3 + 0.7322𝜖𝑡−4 
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Ta ibel 14 menuinjuikkain haisil pendu igaiain pairaimeter yaing diperoleh dengain metode 

Maiximuim Likelihood Estimaition. Paidai taihaip selainju itnyai aikain dilaikuikain 

pemilihain model terbaiik. 

e. Pemilihain Model Terbaiik 

Pemilihain model terbaiik paidai penelitiain ini didaisairkain kepaidai nilaii 

BIC terkecil dairi keseluiruihain model yaing terbentu ik. AIdaipu in haisil 

perbaindingain uintu ik setiaip pairaimeter model disaijikain paidai La impirain 3. 

Berda isairkain Laimpirain 3 dituinjuikka in baihwai model terbaiik yaiitui model 

AIRIMAI(1,1,3) kairenai menghaisilkain nilaii BIC pailing kecil yaikni sebesair 

11287.45. Model terbaiik yaing aikain diguinaikain menghaisilkain model 

AIRIMAI (1,1,3) daipait dituiliskain sebaigaii beriku it. 

𝑌𝑡 = 𝑌𝑡−1 + 0.0228(𝑌𝑡−1 − 𝑌𝑡−2) + 𝜖𝑡 − 0.2809𝜖𝑡−1 − 0.1121𝜖𝑡−2 − 0.1193𝜖𝑡−3 

 

Berdaisairkain model diaitais Y meru ipaikain hairgai teluir aiyaim paidai wa iktu i ke t. 

f. UIji Diaignostik 

Laingkaih selainju itnyai iailaih pemeriksaiain diaignostik terhaidaip model 

AIRIMAI (1,1,3) sebaigaii model terpilih. Pemeriksa iain diaignostik dilaikuikain 

dengain menggu inaikain u iji Ljuing-Box yaing bertu iju iain memeriksai keberaidaiain 

aiu itokorelaisi daila im residuiail. Jikai haisil u iji Ljuing-Box menuinjuikkain baihwa i 

residu iail a idailaih white noise, maikai model diainggaip telaih berhaisil mengaitaisi 

struiktuir daitai dengain baiik. AIdaipu in haisil dairi pemeriksaiain diaignostik 

disaijikain paidai Ta ibel 15. 

Ta ibel 15 Haisil UIji White Noise 

Model 
Sisaiain 

Laig p-vailuie Kepuituisain Kesimpuilain 

 

 

 

AIRIMAI  

(1,1,3) 

5 0.9274956  

 

 

Terimai 

𝐻0 

 

 

 

 

White noise 

10 0.7754090 

15 0.7841631 

20 0.9352204 

25 0.9587329 

30 0.9914599 
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Berdaisairkain Ta ibel 15 model tersebu it memperoleh daitai p-vailu ie lebih besair 

dairi 0.05. Ha il ini menu inju ikkain baihwai model bersifait white noise. Taihaipain 

selainjuitnyai iailaih peraimailain paidai daitai traiin dengain mengguinaikain model 

AIRIMAI (1,1,3). 

4.2.3 Peraimailain dengain Model AIRIMAI Terbaiik 

Peraimailain aikain dilaikuikain dengain ordo AIRIMAI terpilih, yaiitui AIRIMAI 

(1,1,3). Model AIRIMAI (1,1,3) dipilih berdaisairkain ainailisis daitai sebeluimnyai. 

Proses peraimailain ini aikain melibaitkain peneraipain model AIRIMAI (1,1,3) paidai daitai 

ha irga i telu ir aiyaim rais uintuik menghaisilkain ha irgai di maisai yaing aikain daitaing, yaing 

kemu idiain a ikain dievailuiaisi uintuik memaistikain a ikuiraisinyai. AIdaipu in haisil peraimailain 

menggu inaikain model AIRIMAI (1,1,3) disaijikain pa ida i Ta ibel 16. 

Ta ibel 16 Haisil Peraimailain AIRIMA I (1,1,3) 

No Periode Haisil Peraimailain (Rp.) 

1 17/12/2020 28.647,93 

2 18/12/2020 29.101,11 

3 19/12/2020 28.831,86 

4 20/12/2020 28.360,94 

⋮ ⋮ ⋮ 

305 18/10/2021 19.250,29 

306 19/10/2021 19.776,24 

307 20/10/2021 19.296,11 

Ta ibel 16 menuinjuikkain haisil peraimailain dengain model AIRIMAI (1,1,3) yaing 

memiliki polai peru ibaiha in hairga i yaing tidaik terlailu i signifikain. Ha il ini terlihait dairi 

polai flu iktu iaisi ya ing tidaik berbedai jaiu ih setiaip periode waiktu inyai. AIdaipuin polai haisil 

peraimailain menggu inaikain model AIRIMAI (1,1,3) daipait dilihait paidai Ga imbair 21. 
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Gaimbair 21 Haisil Peraimailain AIRIMAI (1,1,3) 

 

Gaimbair 21 menuinjuikkain haisil perbaindingain peraimailain dengain daitai vailidaition. 

Berdaisairkain haisil perbaindingain tersebu it, menu inju ikkain baihwai haisil peraimailain 

model AIRIMAI (1,1,3) saingait mengikuiti polai daitai va ilida ition. Hail ini berairti 

baihwai aikuiraisi peraimailain saingait baiik aitaiui model AIRIMAI (1,1,3) berkinerjai 

saingait baiik. Ta iha ipa in selainju itnyai setelaih diperoleh haisil evailu iaisi yaing didaisairka in 

paidai plot perbaindingain, yaiitui evailu iaisi kinerjai model AIRIMAI (1,1,3) dengain 

Meain AIbsoluite Percentaige Error (MAIPE). 

4.2.4 Evailuiaisi Ha isil Peraimailain 

Paidai taihaipain ini dilaikuikain evailuiaisi kinerjai model AIRIMAI (1,1,3). 

AIdaipu in u iku irain aikuiraisi ya ing diguinaikain yaiitui MAIPE. Ha isil evailu ia isi tersebuit 

disaijikain da ilaim bentuik plot perbaindingain daitai aiktuiail dengain haisil peraimailain. 

Haisil evailu iaisi tersebuit disaijikain paidai Gaimbair 22. 
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Gaimbair 22 Pebaindingain Haisil Peraimailain dengain Da itai AIktuiail 

 

Ga imba ir 22 menu injuikkain polai haisil peraima ila in model AIRIMAI (1,1,3) memiliki 

polai yaing tidaik jaiuih berberdai dengain polai daitai aiktuiail. Oleh kairenai itui, daipait 

disimpuilkain baihwai model AIRIMAI (1,1,3) cuiku ip baiik daila im meraimailkain daitai 

ha irga i telu ir aiyaim rais. Selaiin itui, uintuik menguikuir ketepaitain model AIRIMAI (1,1,3) 

paidai penelitiain ini diguinaikain MAIPE uintuik menguikuir ketepaitain a iku iraisi 

peraimailain. AIdaipu in haisil pera imailain hairga i telu ir aiyaim rais daipait disaijikain paidai 

Ta ibel 17. 

Perbandingan Hasil Peramalan dan Data Aktual 
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Ta ibel 17 Perbaindingain Da itai AIktuiail dain Haisil Peraimailain 

No Periode Hairga i (Rp.) Haisil Peraimailain (Rp.) 

1 17/12/2020 28.750 28.647,93 

2 18/12/2020 29.000 29.101,11 

3 19/12/2020 28.833,33 28.831,86 

4 20/12/2020 28.666,67 28.360,94 

5 21/12/2020 28.500 28.477,9 

6 22/12/2020 28.500 28.620,85 

7 23/12/2020 28.500 28.433,01 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

302 15/10/2021 19.250 18.989,30 

303 16/10/2021 19.250 19.105,78 

304 17/10/2021 19.250 19.195,81 

305 18/10/2021 19.250 19.250,29 

306 19/10/2021 20.000 19.776,24 

307 20/10/2021 19.000 19.296,11 

Ta iha ipa in selainjuitnyai yaiitui perhitu ingain nilaii MAI PE yaing berdaisairkain Ta ibel 17. 

AIdaipu in perhituingain MAI PE sebaigaii berikuit: 

 

1 28750 − 28647.93 
𝑀𝐴𝑃𝐸 = | + 29000 − 29101.11 

+ ⋯ + 
19000 − 19296.11 

| × 100 
307 28750 29000 19000 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = 0.601% 

 

Berdaisairkain nilaii MAIPE yaing telaih diperoleh yaiitui sebesair 0.601%. Ha il ini 

menuinjuikkain baihwai aikuiraisi dairi model peraimailain AIRIMAI (1,1,3) saingait baiik. 

Taiha ipa in selainju itnyai model AIRIMA I (1,1,3) digu inaikain paidai peraimailain daitai a ikhir. 

4.2.5 Peraimaila in AIkhir 

Paidai taihaipain peraimailain aikhir dilaiku ikain peraimailain paidai daitai test. Model 

peraimailain yaing diguinaikain saimai dengain model peraimailain paidai taihaipain-taihaipain 

sebeluimnyai (pera imailain paidai daitai traiin). Peraimailain aikhir dilaikuika in u intu ik 

meraimailkain hairgai teluir a iyaim ra is uintuik 30 hairi kedepain. AIdaipu in haisil peraimailain 

disaijikain paidai Ta ibel 18. 
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Ta ibel 18 Haisil Peraimailain AIRIMA I (1,1,3) paida i da itai Test 
 

Periode Hairga i (Rp) 

1 Jainuiairi 2024 27.005,61 

2 Jainuiairi 2024 27.008,37 

3 Jainuiairi 2024 27.010,14 

4 Jainuiairi 2024 27.011,72 

5 Jainuiairi 2024 27.013,11 

⋮ ⋮ 

28 Jainu iairi 2024 27.023,26 

29 Jainu iairi 2024 27.023,34 

30 Jainu iairi 2024 27.023,41 

Ta ibel 18 menuinju ikka in haisil peraimailain hairgai telu ir aiya im rais uintuik 30 hairi 

kedepain. Haisil peraimailain tersebuit menuinju ikkain kenaiikain ha irgai telu ir aiyaim rais, 

aikain tetaipi kena iikain tersebuit tidaik teerlailu i signifikain. Raitai-raitai kenaiikain hairga i 

tersebuit sekitair 0.0023%. Presenta ise kenaiikain tersebuit termaisuik ke dailaim 

kaitegori tidaik terlailu i besair, tetaipi jikai kenaiikain ini berlaingsu ing secairai teru is 

meneruis daipait berdaimpaik paidai menuiruinnyai daiyai beli maisyairaikait. Oleh kairena i 

itu i, diperlu ikain aidainyai pengendailiain hairga i telu ir aiyaim ra is di Kaibu ipaiten/Kota i 

Bogor. 
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BAIB V 

 

PENUITUIP 

5.1 Kesimpuilain 

Berdaisairkain haisil perbaindingain metode penaingainain daitai hilaing da in 

peraimailain hairgai teluir aiyaim ra is Kaibu ipaiten/Kotai Bogor da ipait disimpu ilkain baihwai: 

1. Penaingainain daitai hilaing denga in metode lineair interpolaition lebih baiik 

dibaindingkain dengain metode single moving aiveraige. 

2. Evailu iaisi aiku iraisi metode penaingainain daitai hilaing berdaisairkain Meain 

AIbsoluite Percentaige Error. Nilaii Meain AIbsoluite Percenta ige Error paida i 

metode lineair interpolaition sebesair 0.005%. Hail ini berairti metode linea ir 

interpolaition berkinerjai saingait baiik daila im penaingainain daitai hilaing. 

3. Model peraimailain yaing terbaiik yaiitui model AIRIMAI (1,1,3). Peraimailain 

hairga i  teluir aiyaim rais u intu ik periode 30 hairi, menu inju ikkain polai trend positive 

aita iu i hairgai telu ir aiyaim rais cenderuing mengailaimi kenaiikain. 

4. Evailu iaisi haisil peraima ilain diperoleh nilaii Mea in AIbsoluite Percenta ige Error 

sebesair 0.601%. Hail ini berairti peraimailain dengain model AIRIMA I (1,1,3) 

saingait baiik. 

5.2 Sairain 

AIdaipu in sairain yaing daipait diuisuilkain berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

diperoleh aintairai laiin: 

1. Penelitiain selainjuitnyai, disairainkain uintuik mempertimbaingkain metode 

penaingainain daitai hilaing yaing lebih kompleks dain maimpui menaingkaip 

dinaimikai serta i polai historis dailaim daitai, seperti penggu inaiain model time 

series aitaiui ma i chine leairning. 

2. Baigi pemerintaih juigai perlui meningkaitkain pengu impu ilain dain pengolaihain 

daitai yaing lebih baiik uintuik mengu iraingi daitai hilaing dain memaistikain ku iailitais 

da itai yaing lebih tinggi. 
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Periode Hairgai  

01/01/2019 #N/AI  

02/01/2019 26500 

03/01/2019 26000 

04/01/2019 25000 

05/01/2019 #N/AI  

06/01/2019 #N/AI  

07/01/2019 25500 

08/01/2019 25500 

09/01/2019 26000 

10/01/2019 25500 

11/01/2019 25500 

12/01/2019 #N/AI  

13/01/2019 #N/AI  

14/01/2019 25000 

15/01/2019 25000 

16/01/2019 25000 

17/01/2019 25000 

18/01/2019 25000 

19/01/2019 #N/AI  

20/01/2019 #N/AI  

21/01/2019 24500 

22/01/2019 24500 

23/01/2019 24500 

24/01/2019 24500 

25/01/2019 24500 

26/01/2019 #N/AI  

27/01/2019 #N/AI  

28/01/2019 23750 

29/01/2019 24000 

30/01/2019 23750 

 

Periode Hairgai  

30/01/2019 23750 

31/01/2019 23750 

01/02/2019 23500 

02/02/2019 #N/AI  

03/02/2019 #N/AI  

04/02/2019 24000 

05/02/2019 #N/AI  

06/02/2019 23750 

07/02/2019 24000 

08/02/2019 23750 

09/02/2019 #N/AI  

10/02/2019 #N/AI  

11/02/2019 24000 

12/02/2019 23500 

13/02/2019 24000 

14/02/2019 23500 

15/02/2019 24000 

16/02/2019 #N/AI  

17/02/2019 #N/AI  

18/02/2019 23500 

19/02/2019 23000 

20/02/2019 23400 

21/02/2019 23250 

22/02/2019 23250 

23/02/2019 #N/AI  

24/02/2019 #N/AI  

25/02/2019 22500 

26/02/2019 22500 

27/02/2019 22500 

28/02/2019 23000 

 

Periode Hairgai  

01/03/2019 23000 

02/03/2019 23000 

03/03/2019 23000 

04/03/2019 23000 

05/03/2019 23000 

06/03/2019 23000 

07/03/2019 23000 

08/03/2019 23000 

09/03/2019 23000 

10/03/2019 23000 

11/03/2019 23000 

12/03/2019 23000 

13/03/2019 22666 

14/03/2019 22250 

15/03/2019 23000 

16/03/2019 22250 

⋮ ⋮ 

01/09/2023 27500 

02/09/2023 26500 

03/09/2023 26500 

04/09/2023 26500 

05/09/2023 26500 

06/09/2023 26500 

07/09/2023 27000 

08/09/2023 27000 

09/09/2023 27000 

10/09/2023 27500 

11/09/2023 27500 

12/09/2023 27000 

13/09/2023 27000 

 

LAIMPIRAIN 

La impirain 1 Daitai HairgaiTtelu ir A Iyaim Rais Kaibuipaiten/Kotai 

 



69  

  

 

Periode Hairgai 

13/09/2023 27000 

14/09/2023 27000 

15/09/2023 27000 

01/10/2023 26000 

02/10/2023 26000 

03/10/2023 26000 

04/10/2023 26000 

05/10/2023 26000 

06/10/2023 26000 

07/10/2023 26000 

08/10/2023 26000 

09/10/2023 26000 

10/10/2023 26000 

11/10/2023 26000 

12/10/2023 26000 

13/10/2023 26000 

14/10/2023 25500 

15/10/2023 25500 

16/10/2023 25500 

17/10/2023 25500 

18/10/2023 25500 

19/10/2023 25500 

20/10/2023 25500 

21/10/2023 25500 

22/10/2023 25500 

23/10/2023 26000 

24/10/2023 26000 

25/10/2023 26000 

26/10/2023 26000 

27/10/2023 26000 

28/10/2023 26000 

29/10/2023 26000 

 

Periode Hairgai 

30/10/2023 26000 

31/10/2023 26000 

01/11/2023 26000 

02/11/2023 26000 

03/11/2023 26000 

04/11/2023 26000 

05/11/2023 26000 

06/11/2023 26000 

07/11/2023 26500 

08/11/2023 26500 

09/11/2023 27000 

10/11/2023 27000 

11/11/2023 27000 

12/11/2023 27000 

13/11/2023 27000 

14/11/2023 27000 

15/11/2023 27000 

16/11/2023 27000 

17/11/2023 27000 

18/11/2023 27000 

19/11/2023 27000 

20/11/2023 27000 

21/11/2023 27000 

22/11/2023 27000 

23/11/2023 27000 

24/11/2023 27000 

25/11/2023 27000 

26/11/2023 27000 

27/11/2023 27000 

28/11/2023 27000 

29/11/2023 27000 

30/11/2023 27000 

 

Periode Hairgai 

01/12/2023 27000 

02/12/2023 27000 

03/12/2023 27000 

04/12/2023 27000 

05/12/2023 27000 

06/12/2023 27000 

07/12/2023 27000 

08/12/2023 27000 

09/12/2023 27000 

10/12/2023 27000 

11/12/2023 26500 

12/12/2023 26500 

13/12/2023 26500 

14/12/2023 26500 

15/12/2023 26500 

16/12/2023 26500 

17/12/2023 26500 

18/12/2023 26500 

19/12/2023 26500 

20/12/2023 27000 

21/12/2023 27000 

22/12/2023 27000 

23/12/2023 27000 

24/12/2023 27000 

25/12/2023 27000 

26/12/2023 27000 

27/12/2023 27000 

28/12/2023 27000 

29/12/2023 27000 

30/12/2023 27000 

31/12/2023 27000 
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Periode Hairgai  

01/01/2019 26500 

02/01/2019 26500 

03/01/2019 26000 

04/01/2019 25000 

05/01/2019 25166.67 

06/01/2019 25333.33 

07/01/2019 25500 

08/01/2019 25500 

09/01/2019 26000 

10/01/2019 25500 

11/01/2019 25500 

12/01/2019 25333.33 

13/01/2019 25166.67 

14/01/2019 25000 

15/01/2019 25000 

16/01/2019 25000 

17/01/2019 25000 

18/01/2019 25000 

19/01/2019 24833.33 

20/01/2019 24666.67 

21/01/2019 24500 

22/01/2019 24500 

23/01/2019 24500 

24/01/2019 24500 

25/01/2019 24500 

26/01/2019 24250 

27/01/2019 24000 

28/01/2019 23750 

29/01/2019 24000 

30/01/2019 23750 

31/01/2019 23750 

01/02/2019 23500 

02/02/2019 23666.67 

03/02/2019 23833.33 

04/02/2019 24000 

05/02/2019 23875 

06/02/2019 23750 

07/02/2019 24000 

08/02/2019 23750 

 

Periode Hairgai  

09/02/2019 23833.33 

10/02/2019 23916.67 

11/02/2019 24000 

12/02/2019 23500 

13/02/2019 24000 

14/02/2019 23500 

15/02/2019 24000 

16/02/2019 23833.33 

17/02/2019 23666.67 

18/02/2019 23500 

19/02/2019 23000 

20/02/2019 23400 

21/02/2019 23250 

22/02/2019 23250 

23/02/2019 23000 

24/02/2019 22750 

25/02/2019 22500 

26/02/2019 22500 

27/02/2019 22500 

28/02/2019 23000 

01/03/2019 23000 

02/03/2019 23000 

03/03/2019 23000 

04/03/2019 23000 

05/03/2019 23000 

06/03/2019 23000 

07/03/2019 23000 

08/03/2019 23000 

09/03/2019 23000 

10/03/2019 23000 

11/03/2019 23000 

12/03/2019 23000 

13/03/2019 22666 

14/03/2019 22250 

15/03/2019 23000 

16/03/2019 22250 

17/03/2019 22500 

18/03/2019 22250 

19/03/2019 22250 

 

Periode Hairgai  

20/03/2019 22250 

21/03/2019 22250 

22/03/2019 22250 

23/03/2019 22125 

24/03/2019 22000 

25/03/2019 22500 

26/03/2019 22000 

27/03/2019 23000 

28/03/2019 22833 

29/03/2019 23750 

30/03/2019 24000 

31/03/2019 24000 

01/04/2019 24000 

02/04/2019 24000 

03/04/2019 24000 

04/04/2019 24000 

05/04/2019 24000 

06/04/2019 24000 

07/04/2019 24000 

08/04/2019 24000 

09/04/2019 24000 

10/04/2019 24000 

11/04/2019 24500 

12/04/2019 24250 

13/04/2019 24333.33 

14/04/2019 24416.67 

15/04/2019 24500 

16/04/2019 24250 

17/04/2019 24375 

18/04/2019 24500 

19/04/2019 24500 

20/04/2019 24500 

21/04/2019 24500 

22/04/2019 24500 

23/04/2019 24500 

24/04/2019 24500 

25/04/2019 24750 

26/04/2019 24750 

27/04/2019 24833.33 

 

Laimpirain 2 Haisil penaingainain da itai hilaing dengain Lineair Interpolaition 
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Periode Hairgai 

28/04/2019 24916.67 

29/04/2019 25000 

30/04/2019 25000 

01/05/2019 25083 

02/05/2019 25166 

03/05/2019 25000 

04/05/2019 25000 

05/05/2019 25250 

06/05/2019 25250 

07/05/2019 25000 

08/05/2019 24500 

09/05/2019 24750 

10/05/2019 24500 

11/05/2019 25000 

12/05/2019 25000 

13/05/2019 24000 

14/05/2019 24000 

15/05/2019 24000 

16/05/2019 24000 

17/05/2019 23250 

18/05/2019 23500 

19/05/2019 24000 

20/05/2019 23750 

21/05/2019 23500 

22/05/2019 23500 

23/05/2019 23500 

24/05/2019 23333 

25/05/2019 24000 

26/05/2019 24000 

27/05/2019 23250 

28/05/2019 23250 

29/05/2019 23250 

30/05/2019 23000 

31/05/2019 22750 

01/06/2019 23000 

02/06/2019 23000 

03/06/2019 22000 

04/06/2019 23250 

05/06/2019 23166.67 

06/06/2019 23083.33 

 

Periode Hairgai 

07/06/2019 23000 

08/06/2019 22916.67 

09/06/2019 22833.33 

10/06/2019 22750 

11/06/2019 23000 

12/06/2019 23000 

13/06/2019 23000 

14/06/2019 23250 

15/06/2019 23500 

16/06/2019 23500 

17/06/2019 23250 

18/06/2019 23250 

19/06/2019 23500 

20/06/2019 23333 

21/06/2019 23250 

22/06/2019 23000 

23/06/2019 23250 

24/06/2019 23500 

25/06/2019 24000 

26/06/2019 24250 

27/06/2019 24000 

28/06/2019 24000 

29/06/2019 24000 

30/06/2019 24000 

01/07/2019 24250 

02/07/2019 24500 

03/07/2019 24000 

04/07/2019 24250 

05/07/2019 23500 

06/07/2019 24000 

07/07/2019 24000 

08/07/2019 24000 

09/07/2019 24000 

10/07/2019 24000 

11/07/2019 24000 

12/07/2019 24000 

13/07/2019 24000 

15/07/2019 24250 

16/07/2019 24250 

⋮ ⋮ 

 

Periode Hairgai 

19/05/2021 23000 

20/05/2021 23500 

21/05/2021 23500 

22/05/2021 23750 

23/05/2021 24000 

24/05/2021 24000 

25/05/2021 24000 

26/05/2021 24000 

27/05/2021 24000 

28/05/2021 24500 

29/05/2021 24333.33 

30/05/2021 24166.67 

31/05/2021 24000 

01/06/2021 24000 

02/06/2021 25000 

03/06/2021 24500 

04/06/2021 25000 

05/06/2021 25000 

06/06/2021 25000 

07/06/2021 25000 

08/06/2021 25000 

09/06/2021 25000 

10/06/2021 25000 

11/06/2021 25000 

12/06/2021 25000 

13/06/2021 25000 

14/06/2021 25000 

15/06/2021 25000 

16/06/2021 25000 

17/06/2021 25000 

18/06/2021 24000 

19/06/2021 24000 

20/06/2021 24000 

21/06/2021 24000 

22/06/2021 24000 

23/06/2021 24000 

24/06/2021 24000 

25/06/2021 24000 

26/06/2021 24000 

27/06/2021 23500 
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Periode Hairgai 

28/06/2021 23000 

29/06/2021 23500 

30/06/2021 23000 

01/07/2021 23000 

02/07/2021 23000 

03/07/2021 23000 

04/07/2021 23000 

05/07/2021 23000 

06/07/2021 23000 

07/07/2021 22750 

08/07/2021 22500 

09/07/2021 22500 

10/07/2021 22500 

11/07/2021 22500 

12/07/2021 22500 

13/07/2021 23000 

14/07/2021 22500 

15/07/2021 22500 

16/07/2021 22500 

17/07/2021 23000 

18/07/2021 23500 

19/07/2021 24000 

20/07/2021 24000 

21/07/2021 24000 

22/07/2021 24000 

23/07/2021 24000 

24/07/2021 25000 

25/07/2021 25000 

26/07/2021 25000 

27/07/2021 25000 

28/07/2021 25000 

29/07/2021 26000 

30/07/2021 25000 

31/07/2021 25000 

01/08/2021 25000 

02/08/2021 25000 

03/08/2021 25000 

04/08/2021 25000 

05/08/2021 25000 

 

Periode Hairgai 

06/08/2021 25000 

07/08/2021 25000 

08/08/2021 24000 

09/08/2021 24000 

10/08/2021 24500 

11/08/2021 24000 

12/08/2021 23750 

13/08/2021 23500 

14/08/2021 24000 

15/08/2021 23750 

16/08/2021 23500 

17/08/2021 24000 

18/08/2021 23250 

19/08/2021 22500 

20/08/2021 22000 

21/08/2021 23000 

22/08/2021 22500 

23/08/2021 22000 

24/08/2021 22500 

25/08/2021 22000 

26/08/2021 22000 

27/08/2021 22000 

28/08/2021 21833.33 

29/08/2021 21666.67 

30/08/2021 21500 

31/08/2021 21500 

01/09/2021 21000 

02/09/2021 21000 

03/09/2021 20500 

04/09/2021 20750 

05/09/2021 21000 

06/09/2021 20500 

07/09/2021 20500 

08/09/2021 20000 

09/09/2021 20500 

10/09/2021 20500 

11/09/2021 21000 

12/09/2021 21000 

13/09/2021 21000 

 

Periode Hairgai 

14/09/2021 20500 

15/09/2021 19500 

16/09/2021 20000 

17/09/2021 20000 

18/09/2021 19666.67 

19/09/2021 19333.33 

20/09/2021 19000 

21/09/2021 20000 

22/09/2021 19000 

23/09/2021 19500 

24/09/2021 19375 

25/09/2021 19333.33 

26/09/2021 19291.67 

27/09/2021 19250 

28/09/2021 19500 

29/09/2021 20000 

30/09/2021 20000 

01/10/2021 19500 

02/10/2021 20000 

03/10/2021 20000 

04/10/2021 20000 

05/10/2021 20000 

06/10/2021 20000 

07/10/2021 19750 

08/10/2021 20000 

09/10/2021 20000 

10/10/2021 19000 

11/10/2021 19250 

12/10/2021 19250 

13/10/2021 18500 

14/10/2021 19000 

15/10/2021 19250 

16/10/2021 19250 

17/10/2021 19250 

18/10/2021 19250 

19/10/2021 20000 

20/10/2021 19000 
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Laimpirain 3 Haisil Pendu igaiain Pairaimeter dengain Maiximuim Likelihood Raitio 
 

No Model Pairaimeter Koefisien P-vailuie BIC 

 

1 

 

AIRIMAI (1,1,3) 

𝛽1 0.0228 0.9260 
 

11287.45 
𝜃1 -0.2809 0.2471 

𝜃2 -0.1121 0.1443 

𝜃3 -0.1193 0.0278 

 

 

 

2 

 

 

 

AIRIMAI (1,1,5) 

𝛽1 -0.1198 0.9676  

 

 

11299.96 

𝜃1 -0.1381 0.9627 

𝜃2 -0.1538 0.8380 

𝜃3 -0.1417 0.6931 

𝜃4 -0.0246 0.9458 

𝜃5 0.0286 0.4578 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

AIRIMAI (1,1,7) 

𝛽1 0.8389 0.0000  

 

 

 

11310.29 

𝜃1 -1.1005 0.0000 

𝜃2 0.0959 0.1613 

𝜃3 -0.0268 0.6531 

𝜃4 0.0941 0.1124 

𝜃5 0.0352 0.5044 

𝜃6 -0.0301 0.5983 

𝜃7 0.0324 0.4135 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

AIRIMAI (1,1,8) 

𝛽1 -0.4537 0.3460  

 

 

 

11317.50 

𝜃1 0.1960 0.6835 

𝜃2 -0.2403 0.0597 

𝜃3 -0.1882 0..0069 

𝜃4 -0.0772 0.3069 

𝜃5 0.0134 0.7402 

𝜃6 0.0020 0.9607 

𝜃7 0.0160 0.6817 

𝜃8 0.0560 0.1421 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

AIRIMAI (2,1,6) 

𝛽1 -0.0044 0.9966  

 

 

 

11310.93 

𝛽2 0.7785 0.4022 

𝜃1 -0.2568 0.8041 

𝜃2 -0.9058 0.4498 

𝜃3 0.0715 0.5712 

𝜃4 0.0794 0.1788 

𝜃5 0.1210 0.4082 

𝜃6 0.0329 0.40252 
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No Model Pairaimeter Koefisien P-vailuie BIC 

 

 

 

6 

 

 

 

AIRIMAI (3,1,4) 

𝛽1 -0.1349 0.8906  

 

 

11306.74 

𝛽2 -.0.0713 0.9218 

𝛽3 -.0.0609 0.9124 

𝜃1 -0.1228 0.9003 

𝜃2 -0.0855 0.9373 

𝜃3 -0.0985 0.8549 

𝜃4 -0.0519 0.8280 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

AIRIMAI (4,1,4) 

𝛽1 0.5889 0.0000  

 

 

 

11305.28 

𝛽2 -0.2343 0.0014 

𝛽3 0.9169 0.0000 

𝛽4 -0.4854 0.0000 

𝜃1 -0.8458 0.0000 

𝜃2 0.2569 0.0000 

𝜃3 -1.0211 0.0000 

𝜃4 0.7439 0.0000 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

AIRIMAI (5,1,4) 

𝛽1 0.5867 0.0113  

 

 

 

11311.92 

𝛽2 -0.2338 0.0886 

𝛽3 0.8933 0.0000 

𝛽4 -0.4763 0.0000 

𝛽5 -0.0016 0.9801 

𝜃1 -0.8423 0.0002 

𝜃2 0.2574 0.0020 

𝜃3 -1.0035 0.0000 

𝜃4 0.7322 0.0000 
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La impirain 4 Peraimailain Hairgai Telu ir A Iyaim Rais Kaibuipaiten/Kotai Bogor 
 

Periode Hairgai  

01/01/2024 27005.61 

02/01/2024 27008.37 

03/01/2024 27010.14 

04/01/2024 27011.72 

05/01/2024 27013.11 

06/01/2024 27014.35 

07/01/2024 27015.44 

08/01/2024 27016.41 

09/01/2024 27017.27 

10/01/2024 27018.03 

11/01/2024 27018.70 

12/01/2024 27019.30 

13/01/2024 27019.83 

14/01/2024 27020.30 

15/01/2024 27020.71 

16/01/2024 27021.08 

17/01/2024 27021.40 

18/01/2024 27021.69 

19/01/2024 27021.95 

20/01/2024 27022.17 

21/01/2024 27022.37 

22/01/2024 27022.55 

23/01/2024 27022.71 

24/01/2024 27022.85 

25/01/2024 27022.97 

26/01/2024 27023.08 

27/01/2024 27023.18 

28/01/2024 27023.26 

29/01/2024 27023.34 

30/01/2024 27023.41 
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Laimpirain 5 Taibel Chi Squiaire 
 


